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ABSTRAK

Dewi Lu’lu’atul Mufidah, 200401110056, Pengaruh Kesadaran diri Dan Budaya
Ma’had Terhadap Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah
Uin Maulana Malik Ibrahim Malang Periode 2023 — 2024, 2023.

Dosen Pembimbing : Halimatus Sa’diyah, M.Pd, Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta yang ada di lapangan mengenai
bertahannya program ma’had yang ada bahkan setiap tahun mengalami
perkembangan yang baik dan mendapatkan soroton positif dari berbagai kalangan
di luar. Pada periode 2023 — 2024 adalah masa transisi dari periode sebelumnya
yang kurang berhasil dalam merealisasikan program ma’had yang disebabkan
oleh internal dari ma’had itu sendiri, sehingga menjadi tantangan yang besar bagi
Musyrif/Musyrifah Periode 2023-2024 untuk mengoptimalkan kembali tanggung
jawabnya terhadap ma’had supaya program ma’had terealisasi lebih baik dari
tahun sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti mencoba meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen dari Musyrif/Musyrifah sehingga bisa melaksanakan
tanggung jawabnya dengan baik meskipun tidak mendapatkan imbalan kecuali
hanya fasilitas tempat tinggal. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana tingkat kesadaran diri, budaya ma’had dan komitmen
Musyrif/Musyrifah, apakah kesadaran diri memiliki pengaruh terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah, apakah budaya ma’had memiliki pengaruh terhadap
komitmen Musyrif/Musyrifah dan apakah kesadaran diri dan budaya ma’had
memberikan pengaruh terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesadaran diri, budaya
ma’had dan komitmen Musyrif/Musyrifah dan mengetahui pengaruh dari
kesadaran diri dan budaya ma’had terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah baik
secara parsial maupun simultan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pertama teori komitmen
organisasi yang dikemukakan oleh Allen & Meyer pada tahun 1990, kedua teori
kesadaran diri yang dikemukakan oleh Goleman pada tahun 1996 dan ketiga teori
budaya organisasi yang dikemukakan oleh Robbins pada tahun 1996 juga. Ketiga
teori berfungsi untuk menjelaskan variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian
ini. Model penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis linear berganda. Subjek yang diteliti berjumlah 161 Musyrif/Musyrifah
Pusat Ma’had Al-Jami’ah Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan skala komitmen organisasi yang yang
terdiri dari 18 item valid, skala kesadaran diri yang terdiri dari 12 item valid, serta
skala budaya ma’had yang terdiri dari 14 item valid.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran diri, budaya
ma’had dan komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang cenderung sedang. Kesadaran diri memberikan
pengaruh  dengan  signifikansi  yang rendah  terhadap  komitmen
Musyrif/Musyrifah, berbeda dengan budaya ma’had yang memberikan pengaruh
signifikan yang tinggi terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah. Namun apabila

Xiv



kesadaran diri dan budaya ma’had diuji secara simultan memberikan pengaruh
signifikan terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah.

Kata Kunci : Kesadaran diri, Budaya Ma’had, Komitmen Organisasi.
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ABSTRACT

Dewi Lu'luatul Mufidah, 200401110056, The Influence of Self Awareness And
Ma'had Culture towards Musyrif/Musyrifah Center of Ma'had Al-
Jami'ah Uin Maulana Malik Ibrahim Malang Period 2023 - 2024,
2023.

Supervisor: Halimatus Sa'diyah, M.Pd, Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

This research is motivated by facts in the field regarding the survival of
the existing ma'had program, which every year experiences good development
and receives positive attention from various outside groups. The 2023 — 2024
period is a transition period from the previous period which was less successful in
realizing the ma'had program which was caused internally by the ma'had itself, so
it became a big challenge for the Musyrif/Musyrifah for the 2023—-2024 period to
re-optimize their responsibilities towards ma'had so that the ma'had program is
realized better than the previous year. Therefore, researchers try to examine the
factors that influence the commitment of Musyrif/Musyrifah so that they can carry
out their responsibilities well even though they do not receive compensation
except for housing facilities. The formulation of the problem in this research is
what is the level of self-awareness, ma'had culture and Musyrif/Musyrifah
commitment, does self-awareness have an influence on Musyrif/Musyrifah
commitment, does ma'had culture have an influence on Musyrif/Musyrifah
commitment and does self-awareness and Mahad culture influences the
commitment of Musyrif/Musyrifah.

The aim of this research is to find out the level self awarenss, ma'had
culture and Musyrif/Musyrifah commitment and know the influence of kesadaran
diri and ma'had culture towards Musyrif/Musyrifah commitment both partially
and simultaneously.

The theories used in this research are, firstly, the organizational
commitment theory put forward by Allen & Meyer in 1990, secondly the theory
self awareness proposed by Goleman in 1996 and the three theories of
organizational culture proposed by Robbins in 1996 as well. The three theories
function to explain the variables studied in this research. This research model uses
a quantitative approach with multiple linear analysis methods. The subjects
studied were 161 Musyrif/Musyrifah Center of Ma'had Al-Jami'ah Uin Maulana
Malik Ibrahim Malang. In collecting data, researchers used an organizational
commitment scale which consists of 18 valid scale items self awareness which
consists of 12 valid items, as well as the ma‘had culture scale which consists of 14
valid items.

The results of this research show that the level self awareness, Ma'had
culture and commitment to the Musyrif/Musyrifah Center of Ma'had Al-Jami‘ah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tend to be moderate. Kesadaran diri gives
influence with low significance on the commitment of Musyrif/Musyrifah, in
contrast to mahad culture which gives a high significant influence on the
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commitment of Musyrif/Musyrifah. But when self awareness and ma‘had culture

are tested simultaneously giving a significant influence on the commitment of
Musyrif/Musyrifah.

Keywords :Self Awareness, Ma'had Culture, Organizational Commitment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai macam
elemen atau subsistem, salah satunya adalah subsistem manusia yang
mungkin merupakan subsistem terpenting. Terlihat bahwa setiap subsistem
saling berinteraksi dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan organisasi yang
bersangkutan (Pradayu, 2017, p. 3). Sebuah organisasi tentunya memiliki
tujuan atau cita-cita yang harus dicapai bersama. Orang yang tergabung
dalam organisasi akan berusaha merealisasikan tujuan tersebut melalui sikap
kerja, keinginan, kemauan kuat, kesetiaan, dan kepercayaan diri sendiri serta
anggota lain untuk kepentingan organisasi (Aditya et al., 2022, p. 493).
Dalam merealisasikan tujuan dalam organisasi, diperlukan anggota yang
mampu bekerja sama dengan baik dalam menetapkan perencanaan, kreasi,
inovasi, dan berkolaborasi satu sama lain. Oleh karena itu, parameter
keberhasilan mencapai tujuan suatu organisasi terletak pada anggotanya.

Keberhasilan suatu organisasi tidak akan terlepas dari beberapa faktor
pendukung, salah satunya adalah komitmen organisasi yang diwujudkan oleh
anggota organisasi itu sendiri. Menurut Kasmir (2017, p. 53) menjelaskan
komitmen organisasi merupakan kemauan usaha yang tinggi untuk
organisasi, keinginan untuk menjadi anggota dan suatu keyakinan dan
penerimaan nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi. Menurut Aditya et al.
(2022:494), komitmen karyawan menjadi hal yang penting bagi sebuah
organisasi dalam menciptakan kelangsungan hidupnya. Istilah komitmen
organisasi sangat kental dalam dunia organisasi dan merupakan suatu hal
yang sangat penting, yang berfungsi mendorong kelangsungan kegiatan
sesuai dengan tujuan organisasi atau visi misi dari organisasi tersebut.
Rendah atau tingginya komitmen organisasi anggota akan mempengaruhi

jalannya organisasi itu sendiri. Semakin rendah komitmen organisasinya,



semakin lambat mencapai tujuannya, begitu juga sebaliknya, semakin tinggi
komitmen organisasinya, semakin cepat mencapai tujuannya.

Pusat Ma’had Al-Jami’ah merupakan sebuah lembaga yang berada di
bawah naungan kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah
berdiri kurang lebih dua puluh tahun lamanya yang merupakan organisasi
yang bersifat non profit atau dengan kata lain tidak mencari keuntungan atau
tidak bersifat materialistik. Pusat Ma’had Al-Jami’ah memiliki sistem
organisasi yang tidak jauh berbeda dengan lembaga-lembaga lain seperti
adanya ketua, sekretaris, bendahara, bidang-bidang atau divisi-divisi dan
kemudian ada bagian penggerak atau biasanya di perusahaan dinamakan
dengan karyawan sedangkan untuk di ma’had dinamakan dengan
murobbi/murobbiah atau musyrif/musyrifah. Adapun berdirinya Ma’had Al-
Jami’ah ini diperuntukkan dan diwajibkan untuk mahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang selama satu tahun. Dengan
berjalannya program Ma’had Al-Jami’ah ini, mahasiswa baru di ma’had akan
didampingi oleh musyrif/musyrifah. Musyrif/Musyrifah merupakan ujung
tombak dari pelaksanaan pendidikan dan kegiatan di ma’had. Tanpa adanya
musyrif/musyrifah, kegiatan ma’had tidak dapat terlaksana dengan baik
(MSAA, 2023).

Pembentukan musyrif/musyrifah dipilih melalui musyawarah yang
dilaksanakan oleh pihak yang berwenang dan melalui seleksi yang ketat.
Persyaratan menjadi musyrif/musyrifah adalah mahasiswa semester Il bagi
musyrif/musyrifah baru dan semester I1V-VI bagi musyrif/musyrifah lama,
memiliki IP terakhir 3,0 bagi fakultas Saintek dan FKIK, dan 3,5 bagi
fakultas Tarbiyah, Humaniora, Syari’ah, Psikologi dan Ekonomi, fasih (tepat
secara tajwid, terjemah, tafsir, dan thalagah) membaca Al-Qur’an, aktif
berbahasa Arab dan Inggris, berkepribadian tangguh, loyal, dan memiliki
integritas dan dinyatakan lulus ma’had. Meskipun banyak persyaratan yang
harus dipenuhi dan seleksi yang ketat serta tidak ada dukungan finansial dari

ma’had kecuali tempat tinggal, tetapi peminat untuk menjadi



musyrif/musyrifah dari tahun ke tahun tidak pernah berkurang (MSAA,
2023).

Adapun musyrif/musyrifah dalam menjalankan tugasnya dibagi
menjadi tujuh divisi yaitu divisi ubudiyah, divisi bahasa, divisi ta’lim afkar,
talim qur’an, kesantrian, keamanan, dan divisi K30 (Kebersihan, Kesehatan,
Keamanan dan Olahraga). Pertama, divisi ubudiyah bertanggung jawab untuk
mendampingi dan mengkondisikan mahasantri dalam beribadah dan spiritual.
Kedua, divisi bahasa bertanggung jawab dalam mengembangkan kemampuan
bahasa Arab dan Inggris mahasantri. Ketiga, divisi ta’lim afkar bertanggung
jawab dalam kegiatan akademik mahasantri terkait fighiyyah. Keempat, divisi
ta’lim qur’an bertanggung jawab dalam mengembangkan kemampuan bacaan
Al-Qur’an mahasantri. Kelima, divisi kesantrian bertanggung jawab terhadap
terwujudnya kegiatan pengembangan akademik, minat dan bakat mahasantri.
Keenam, divisi keamanan bertanggung jawab terhadap keamanan dan tata
tertib ma’had. Ketujuh, divisi K30 (Kebersihan, Kesehatan, Keamanan dan
Olahraga) bertanggung jawab menghimpun, menelaah, menginformasikan
dan menggandakan peraturan tata laksana rumah tangga, tata usaha,
pengelolaan dan pemeliharaan aset Ma’had (Azzahro, 2015, p. 44).

Dalam kepengurusan musyrif/musyrifah tahun 2022/2023 mengalami
kemunduran, hal ini disebabkan tugas Musyrif/Musyrifah tidak berjalan
dengan optimal terutama dalam mendampingi mahasantri. Hal ini
mengakibatkan program-program atau kegiatan Ma’had tidak terlaksana
dengan maksimal. Namun di tahun kepengurusan 2023/2024 berdasarkan
fakta lapangan menunjukkan bahwa musyrif/musyrifah telah memaksimalkan
dan mengoptimalkan tanggung jawab mereka terhadap tugas dan
kewajibannya dengan selalu  dikontrol dan  dikoordinir  oleh
murobbi/murobbiyah masing-masing. Sehingga program-program dan
kegiatan yang ada di ma’had mulai mengalami perubahan yang meranah pada
arah kemajuan sehingga banyak organisasi dari luar yang menyorot dan
memberikan perhatian serta apresiasi yang luar biasa kepada ma’had.

Terlaksananya program-program dan kegiatan yang ada di ma’had



menunjukkan adanya keberhasilan dalam mencapai tujuan atau visi misi dari
didirikannya Ma’had Al-Jami’ah tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
komitmen yang dimiliki oleh musyrif/musyrifah.

Fuady et al., (2022, p. 49) menyatakan bahwasanya keberhasilan
dalam merealisasikan tujuan organisasi, penerimaan nilai-nilai yang
diterapkan dalam organisasi dan keinginan kuat untuk mempertahankan status
anggota organisasi adalah dengan adanya komitmen organisasi. Komitmen
organisasional merupakan salah satu pokok kegiatan serta salah satu tujuan
utama dalam upaya organisasi untuk mempertahankan eksistensinya (I Gede
Utarayana & Adnyani, 2019, p. 1065). Menurut Mathis & Jackson (2006, p.
72) komitmen organisasi merupakan tingkat kepercayaan dan penerimaan
tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap
ada di dalam organisasi tersebut. Sedangkan Hasibuan (2019, p. 55)
menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah loyalitas/keterkaitan
seseorang terhadap perusahaan dalam bentuk usaha untuk mencapai tujuan
serta efektif dan efisien sesuai dengan target yang direncanakan dan
berdasarkan kepada prinsip-prinsip, dan nama baik yang secara keseluruhan
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan bagi karyawan maupun pemilik
perusahaan.

Adanya suatu komitmen organisasi yang tinggi tidak akan terlepas
dari beberapa faktor, salah satunya adalah faktor internal. Faktor internal dari
komitmen organisasi adalah kedewasaan, jenis kelamin dan kepribadian
(Aditya et al., 2022, p. 494). Salah satu bentuk kepribadian individu
sebagaimana dikemukakan oleh Shomali adalah kesadaran diri. Kesadaran
diri dapat diartikan sebagai kemampuan dan bakat mengenali dirinya (Riyadi
& Hasanah, 2016, p. 103). Yuwono (2019, p. 39) mengemukakan bahwa
Kesadaran diri merupakan gambaran mental yang dimiliki seorang tentang
dirinya yang mencakup citra fisik dan psikologis”. Citra fisik berkaitan
dengan penampilan fisik, daya tarik, kesesuaian dan ketidaksesuaian berbagai
bagian tubuh untuk berperilaku. Sedangkan citra psikologis, didasarkan atas

pikiran, perasaan dan kemampuan yang mempengaruhi penyesuaian pada



kehidupan. Selanjutnya ia mengemukakan bahwa kesadaran diri merupakan
gambaran tentang dirinya yang ditentukan oleh peran dan hubungan dengan
orang lain sebagai akibat dari kemanusiaan. Individu yang mempunyai
kesadaran diri tinggi akan menunjukkan sikap positif dan bertanggung jawab
dengan apa yang individu lakukan serta memahami kelebihan dan
kekurangannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
suatu organisasi juga bergantung pada sejauh mana kesadaran individu
terhadap tanggung jawab pribadinya. Kesadaran yang ada dalam diri individu
dianggap memiliki sumbangan yang tinggi pada komitmen organisasi (Riyadi
& Hasanah, 2016, p. 104).

Riyadi & Hasanah (2016, p. 111) menyatakan bahwa kesadaran diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Hal ini
sejalan menurut Aditya et al. (2022:502) yang menyatakan bahwa kesadaran
diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada
PT. Bahari Anugrah Logistik. Adapun penelitian lain menurut Fuady et al.
(2022:47) menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
kesadaran diri dengan komitmen organisasi. Namun, pada penelitian Efendi
& Sutanto (2013, p. 801) menyatakan bahwa kesadaran diri tidak
berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Berdasarkan beberapa hasil
riset tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kesadaran diri terhadap
komitmen organisasi perlu dilakukan pengujian dan pengukuran untuk
mendapatkan hasil apakah kesadaran diri tersebut berpengaruh terhadap
komitmen organisasi.

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa kesadaran diri juga
dapat mempengaruhi komitmen organisasi individu, namun terdapat faktor
lain yang juga dapat mempengaruhi komitmen organisasi seorang karyawan
adalah budaya organisasi (Ellys & le, 2020, p. 76). Budaya organisasi
merupakan sekumpulan nilai perusahaan yang ditetapkan dan dijunjung tinggi
oleh semua anggota organisasi. Nilai-nilai tersebut meliputi tata cara
berbicara, bertindak, dan cara berperilaku, serta hal-hal yang diacu untuk

menemukan solusi pada masalah terkait organisasi dan karyawan. Organisasi



yang memiliki budaya yang baik dan tertanam dalam diri karyawan, akan
menjadi pedoman bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya sehari-hari,
dan hal tersebut memacu peningkatan komitmen karyawan terhadap
organisasi tempat mereka bekerja (Yanti & Dahlan, 2018, p. 81). Semakin
baik atau kuat budaya yang dimiliki oleh organisasi maka semakin tinggi
komitmen karyawan untuk berorganisasi di perusahaan (Wibawa & Made,
2018, p. 3042).

Berdasarkan penelitian Dewi & Surya (2017, p. 289) menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen
organisasional. Menurut Andre et al. (2019, p. 4524) menyatakan bahwa
secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi pada Pegawai Kantor Kecamatan Sonder. Kemudian dalam
penelitian lain Ellys & le (2020, p. 75) menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Namun berbeda
dengan penelitian Nurdin & Rohendi (2016, p. 86) menyatakan budaya
organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasi.
Begitu juga dengan penelitian Mufarrohah & Sumartik (2022, p. 38)
menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap komitmen
organisasi.

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwasanya komitmen
organisasi yang dimiliki oleh individu bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah kesadaran diri dan budaya yang dimiliki dalam
organisasi tersebut. Hal ini juga dikuatkan oleh penelitian terdahulu yang
mana masih dalam ranah terkait komitmen organisasi, seperti salah satunya
Fuady et al. (2022:47) menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara kesadaran diri dengan komitmen organisasi. Pada variabel budaya
organisasi serupa juga diperkuat oleh Ellys & le (2020, p. 75) menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
Dapat diambil kesimpulan bahwa belum ditemukan penelitian mengenai
asosiasi kesadaran diri dan budaya ma’had yang menggunakan pengurus di

lingkungan ma’had sebagai subjek penelitian. Penelitian ini akan menjadi



menarik untuk dilakukan mengingat pengurus yang menjadi subjek penelitian

adalah Musyrif/Musyrifah di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang yang merupakan mahasiswa sekaligus pengurus yang di

setiap tahunnya membimbing ribuan mahasantri tanpa mendapatkan imbalan

kecuali fasilitas tempat tinggal.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti akan melakukan penelitian
berupa mengukur dan menguji bagaimana pengaruh dari kesadaran diri dan
budaya organisasi terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan tujuan dari
penelitian tersebut maka peneliti ingin mengangkat judul :

Pengaruh Kesadaran diri Dan Budaya Ma’had Terhadap Komitmen

Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang Periode 2023 — 2024.

B. Rumusan Masalah

Melihat uraian dari latar belakang dan masalah yang diangkat pada
penelitian ini maka peneliti merumuskan suatu rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana tingkat komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkat kesadaran diri Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Bagaimana tingkat budaya ma’had Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

4. Apakah kesadaran diri memiliki pengaruh terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?

5. Apakah budaya ma’had memiliki pengaruh terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?

6. Apakah kesadaran diri dan budaya ma’had memiliki terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka

tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui tingkat komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk mengetahui tingkat kesadaran diri Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had
Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk mengetahui tingkat budaya ma’had Musyrif/Musyrifah Pusat
Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Untuk membuktikan bahwa kesadaran diri memiliki pengaruh terhadap
komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Untuk membuktikan bahwa budaya ma’had memiliki pengaruh terhadap
komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Untuk membuktikan bahwa kesadaran diri dan budaya ma’had memiliki
pengaruh terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah :
Menggambarkan desain penelitian Pengaruh Kesadaran diri Dan Budaya
Ma’had Terhadap Komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Periode 2023 — 2024. Dan mampu
mengetahui proses analisis dalam menguji hasil survei dan membahas
bagaimana hasil pada penelitian tentang Pengaruh Kesadaran diri dan
Budaya Ma’had Terhadap Komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had
Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Periode 2023 — 2024
Manfaat Praktis yang didapatkan dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Ma’had

Memberikan paparan hasil dari penelitian bahwa apakah Kesadaran

diri dan Budaya Ma’had Terhadap Komitmen Musyrif/Musyrifah ini



apakah berpengaruh positif atau negatif baik secara simultan maupun
secara parsial, sehingga dapat diketahui penyebab kuatnya komitmen
yang dimiliki oleh Musyrif/Musyrifah.

Bagi peneliti

Menjadikan penelitian ini implementasi dari sebuah teori yang ada
melalui pendidikan di bangku perkuliahan dengan realitas yang terjadi
di lapangan dan diharapkan menambah akan wawasan dan
pengetahuan.

Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini menjadi sumber informasi dan referensi
yang bermanfaat dengan menyumbangkan pikiran ataupun ide dalam

penelitian ini untuk dimasa yang akan datang.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Komitmen Organisasi
1. Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti perjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu kontrak.
Sedangkan organisasi menurut KBBI memiliki arti kesatuan (susunan)
yang terdiri atas sebagian orang dalam perkumpulan untuk tujuan tertentu
atau arti lainnya suatu kelompok kerja sama antara orang-orang yang
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Dari kedua pengertian
sebelumnya, yang dijabarkan secara terpisah dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi adalah melakukan suatu kegiatan atau perbuatan
karena adanya suatu perjanjian atau kontrak yang dilakukan oleh
sekumpulan orang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan
bersama. Selain itu komitmen organisasi dapat didefinisikan “is the
degree to which employees believe and accept organizational goals and
desire to remain with the organization”. Artinya komitmen organisasi
merupakan derajat yang mana anggota atau karyawan percaya dan
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan
meninggalkan organisasi (Sopiah, 2008, p. 155). Lebih lanjut komitmen
organisasi merupakan suatu tingkatan dimana individu memahami,
mengenali sebuah organisasi dan fokus pada tujuan-tujuan organisasi
(Goleman, 1996, p. 62). Komitmen organisasi merupakan suatu bentuk
keinginan anggota yang kuat untuk tetap menjadi bagian dari suatu
organisasi atau meninggalkan organisasi untuk mengejar pekerjaan lain
(Diatmono, 2019, p. 109).

Allen & Meyer (1990, p. 3) mendefinisikan komitmen organisasi
merupakan suatu kondisi psikologis atau hubungan antara anggota dengan
organisasi tersebut, dan memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan
untuk tetap melanjutkan keanggotaan di organisasi tersebut. (Allen &

Meyer (1990, p. 4) mengelompokkan komitmen organisasi menjadi tiga
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kategori, yaitu : afektif komitmen (affective commitment), komitmen
berkelanjutan (continue commitment), normatif komitmen (normative
commitment). Ketiga kategori tersebut merupakan kondisi psikologis yang
menggambarkan hubungan antara anggota dengan organisasi Umam
(2010, p. 24).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa definisi
komitmen organisasi adalah kemampuan pada anggota dalam
mengidentifikasi dirinya sebagai nilai-nilai, aturan-aturan, tujuan
organisasi, mencangkup unsur loyalitas terhadap organisasi dan
keterlibatan dalam pekerjaan.

Aspek Komitmen Organisasi
Menurut Allen & Meyer (1990, p. 4), komitmen organisasi memiliki

tiga aspek, yaitu :

a. Affective commitment
Aspek affective commitment meliputi keterikatan emosional anggota
organisasi, identifikasi, dan keterlibatan dalam organisasi. Affective
commitment terjadi apabila individu ingin menjadi bagian dari
organisasi karena adanya ikatan emosional. Contohnya, individu
mengikuti organisasi kemanusiaan karena merasa empati terhadap isu-
isu kemanusiaan.

b. Continuance commitment
Continuance commitment merupakan aspek yang berkaitan dengan
kerugian yang akan dialami individu jika meninggalkan organisasi.
Aspek tersebut muncul apabila individu ingin menjadi bagian dari
organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan - keuntungan,
atau karena karyawan tersebut tidak menemukan pekerjaan lain.

c. Normative commitment
Normative commitment aspek yang timbul dari nilai-nilai dalam diri
individu anggota organisasi. Contohnya, individu bertahan menjadi
anggota organisasi karena adanya kesadaran bahwa komitmen

terhadap organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengambil aspek-aspek
yang diutarakan oleh Allen dan Meyer (1990:6) sebagai aspek dari
komitmen organisasi.

3. Faktor-Faktor Komitmen Organisasi

Komitmen anggota pada suatu organisasi tidak terjadi begitu saja

tetapi melalui proses yang cukup panjang dan bertahap. Komitmen

anggota dari suatu organisasi disebabkan oleh beberapa faktor.

Sopiah (2008, p. 163) mengemukakan empat faktor yang

mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu:

1. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian, dan lain-lain.

2. Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam
pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam
pekerjaan, dan lain-lain.

3. Karakteristik struktur, misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk
organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi, kehadiran serikat
pekerja dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap
karyawan.

4. Pengalaman kerja. Pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh
terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi. Karyawan yang
beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah puluhan tahun
bekerja dalam organisasi tentu memiliki tingkat komitmen yang
berlainan.

4. Perspektif Psikologi Tentang Komitmen Organisasi
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi merupakan satu variabel dalam psikologi
yang digunakan untuk menggambarkan keinginan individu yang kuat
untuk tetap menjadi bagian dari suatu organisasi. Orang dapat
berargumentasi bahwa mereka yang lebih berkomitmen pada
organisasi lebih dapat menerima perubahan daripada orang yang

kurang berkomitmen kepada organisasinya, dimana perubahan
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tersebut bermanfaat bagi organisasi dan tidak memiliki potensi untuk
mengubah nilai-nilai dasar dan tujuan organisasi (Jamil, 2007, p. 2).

Adapun perilaku-perilaku yang menunjukkan komitmen
organisasi adalah memiliki ikatan yang tinggi, memperlihatkan
keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi yang
bersangkutan, mempunyai kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin
dan mempunyai rasa penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan
tujuan organisasi. Seseorang mampu berkomitmen pada organisasi
yang bersangkutan tentu terdapat hal-hal yang melatar belakangi
perilaku tersebut, diantaranya adalah faktor personal, karakteristik
pekerjaan, karakteristik struktur organisasi dan pengalaman pekerjaan.

b. Bagan Psikologi Tentang Komitmen Organisasi

Gambar 2.1
Bagan Teks Psikologi Tentang Komitmen Organisasi

< >
Aktor ¢ Audience
Faktor Internal Keinginan kuat Tercapainya
dan eksternal untuk bertahan tujuan  dalam
(Kepribadian dan > menjadi  anggota > organisasi.
karakteristik organisasi

Dari bagian di atas dapat dipahami bahwa seseorang akan
mempunyai keinginan kuat untuk tetap berada dalam suatu organisasi
karena adanya faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal
yang ada yaitu kepribadian yang dimiliki oleh setiap anggota

organisasi dan faktor eksternal yang dapat berpengaruh adalah
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karakteristik struktur yang dimiliki oleh setiap organisasi, sehingga

kedua faktor tersebut mampu membuat seseorang mempunyai

keinginan yang kuat untuk tetap berada dalam suatu organisasi. Oleh

karena itu, dengan adanya komitmen organisasi yang dimiliki oleh

anggota dalam suatu organisasi dapat mewujudkan tujuan dan cita-cita

sebuah organisasi.

Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Komitmen Organisasi

Tabel 2.1
Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Komitmen Organisasi
No Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Diri, subjek, seseorang,
individu
Couple Anggota lain
Komunitas Anggota organisasi
2. | Aktivitas Verbal Menjalankan tugas dan
tanggung jawab
Non-Verbal Keinginan, keyakinan
3. Proses Reguler Bertahan
Ireguler Rasa penerimaan
4. | Aspek Kognitif Keyakinan terhadap
tanggung jawab
Afektif Ikatan emosional
Psikomotorik Bertahan
5. Faktor Internal Kepribadian
Eksternal Karakteristik  struktur
organisasi
6. | Audience Individu -
Couple Anggota lain
Komunitas Organisasi
7. | Tujuan Direct Tercapainya tujuan
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organisasi
Indirect Tidak merugikan
anggota yang lain
Norma Etika Kesadaran sosial
Sosial Moral
Agama Perbuatan terpuji
Efek Fisik Kegiatan bermanfaat dan
berguna
Psikis Tenang, puas




d. Mind Mapping Teks Psikologi Tentang Komitmen Organisasi
Gambar 2.2
Mind Mapping Teks Psikologi Komitmen Organisasi

Individu = Diri, subjek

Aktor Couple = Anggota lain

Komunitas = anggota organisasi

< Verbal = menjalankan tugas

Aktivitas —
Non verbal = Keinginan &
keyakinan
Reguler = bertahan
Proses <
Ireguler = rasa penerimaan
Kognitif = keyakinan terhadap
tanggung jawab
Aspek Afektif = ikatan emosional
‘ Psikomotorik = Bertahan
Komitmen Organisasi Internal = Kepribadian
Faktor —
Eksternal = Karakteristik struktur
organisasi
Couple = Anggota lain
Audien <

Komunitas = Organisasi

Direct = tercapainya

] tujuan organisasi
Tujuan - -
Indirect = tidak

merugikan anggota lain

Etika = kesadaran sosial

Norma Sosial = moral

Agama = perbuatan terpuji

Efek

< Fisik = kegiatan bermanfaat

Psikis = tenang, puas
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5. Perspektif Islam Komitmen Organisasi

a. Sampel Teks Islam Tentang Komitmen Organisasi

1) Komitmen Organisasi dalam QS. Al-Kahfi ayat 10

L s 1 & - 28 A
wo T4 | 8o T Pt U o H 5 s Tz & o W w7 A 0/1
o455 W ks O 8 Llag ) rﬁl i ¢l ss V.QM/ S L) o6
o2 -~ P o o < _ o) [ o 5%
1ALy 85Lay 8050 Ve o s clialls

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan  seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya™

Berikut mengenai makna per kata dari QS. Al-Kahfi ayat 10 :

Tabel 2.2
Makna QS. Al-Kahfi ayat 10

No | Potongan | Sinonim | Antonim Terjemah Makna
ayat psikologi

1. J; r& - <, | Katakanlah Perilaku
verbal

2. T ol b Sesungguhnya Keagamaan

3. tf 3 -l | Saya Aktor

4. jice oLl o Manusia Aktor

5. <o K<y o Seperti kalian Aktor

6. A5 e ds iFs Diwahyukan Perilaku
verbal

17
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4L
A | dow ) i | Kepadaku Aktor
;_@\ i & Gl Sesungguhnya Tuhan
/ sebagai
sumber
norma
& Gl Tuhan Aktor
N ol | Esa Karakterisitk
. i Barang siapa Aktor
ol ol ke Berharap Perilaku non
verbal
FAER & | Bertemu Orientasi
TuhanNya
e -< 15 | Maka hendaklah | Perilaku
mengerjakan verbal
Jé Js Amal Fisik
s s Sholih Karakter
Y BY Tidak Perilaku
mempersekutukan | verbal
4 s 4 Dalam beribadah | Orientasi
kepada TuhanNya
v x| Yang Esa Aktor
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2) Komitmen organisasi dalam QS. Al-Fath ayat 10

P2 @ 8
|

2 /?{ . % o/‘ et & . 8
G GG ES Pkl B3 Al G A

T

Artinya : bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada
kamu Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan
Allah di atas tangan mereka, Maka Barangsiapa yang melanggar
janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa
dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah
Maka Allah akan memberinya pahala yang besar.

Berikut mengenai makna per kata dari QS. Al-Fath ayat 10 :

Tabel 2.3
Makna QS. Al-Fath ayat 10

No | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna
ayat psikologi
1. JJJ\ 31/ RIS Olek Sesungguhnya | Aktor
orang-orang
yang
2. S gha Ll e Berjanji Perilaku
kepada kamu | verbal
3. G - o Sesungguhnya | Aktor
mereka
4. Ssmld O silay e Berjanji Perilaku
verbal
S. A1 & s | Kepada Allah | Aktor
6. Al % 5,3 N Tangan Allah | Power
7. G e -2 | Diatas Tingkat
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8. e éj olaldl x| TANGAN Perilaku
mereka verbal

9. 5 LVl Ol Maka barang | Aktor
siapa

10. s & S 1 Melanggar Perilaku
janji verbal

11. \.cu %) 3 Sesungguhnya | Dinamika

12. ;‘;ﬂ e “ Akibat Reinforcement
melanggar
janji itu

13. LM P s e | epd e Menimpa Reinforcement
dirinya sendiri | negative

14. 255 s Ol Dan  barang | Aktor
siapa

15. st X S Yang Perilaku
menepati verbal

16. J_@_';u stz Iy Dengan Perilaku
sesuatu yang | verbal
dijanjikan

17. ile e =4 | Atasnya Aktor

18. A7 o, Gl Kepada Allah | Aktor

19. s 35! Jet Maka  akan | Reinforcement
mendapatkan

20. (Gt 13 i 1S Llss g Pahala yang | Reinforcement
besar positif
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b. Pola Teks Islam Tentang Komitmen Organisasi

Gambar 2.3

Pola Teks Komitmen Organisasi QS. Al-Fath ayat 10

Memerangi kaum
Quraisy

Muslimin

Kaum Quraisy

Berjanji sampai
kemenangan tercapai

c. Komponen Teks Islam Tentang Komitmen Organisasi

Berikut ini tabel komponen teks Islam yang menjelaskan

tentang komitmen organisasi berdasarkan QS. Al-Kahfi ayat 10 dan
QS. Al-Fath ayat 10.

Tabel 2.4
Analisis Komponen Teks Islam Tentang Komitmen Organisasi
No Komponen Kategori Deskripsi
i ¢ 2 g o, *o %
1. Aktor Individu st o5, & L A4
Couple -
Komunitas P -
o) 38,0
2. | Aktivitas Verbal NIRRT ’5}4 lais
- /;q
Non-Verbal 5JM3 sk
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Proses Reguler G
Ireguler 2
Aspek Kognitif R
Afektif -
Psikomotorik byl
Faktor Internal LTS s e
akto terna 55 2 I
Eksternal -
Audience Individu ARl
Couple -
Komunitas vﬁ“‘
Tujuan Direct 5 W
Indirect AT
Norma Etika 2 &
Sosial -
Agama Bl ,wi NIAREY
Efek Fisik &
Psikis

ke 3]




d. Mind Mapping Teks Islam Tentang Komitmen Organisasi
Gambar 2.4

Mind Mapping Teks Islam Komitmen Organisasi

Individu =) 351 &y ) & Ul

Aktor

Komunitas = &l & 0 ]

Verbal = &£ &l &, Jaxg

Aktivitas

s o~

Non verbal = &, || A 5 ]

Reguler = &8 ]

Proses

Ireguler = \Ala ]

Kognitif = 154 % ]
Aspek <i
Psikomotorik = 154 ]

o

Komitmen Organisasi Faktor Internal = =43 & 153 % ]

=aud & 2 ]
Audien <C
Komunitas = &8 ]

Direct = “435 @ ]

Tujuan

Indirect = Ladse 1531 ]

Etika = &8 ]

Norma

Agama = 3,3 V5 1%

Fisik = 425 W& ]

Efek

Psikis = Luke 153 ]
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e.

Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Komitmen Organisasi
1. Rumusan Secara General
Komitmen organisasi merupakan keteguhan hati yang kuat
(keyakinan) dalam diri anggota organisasi yang mendorong
anggota organisasi untuk tetap konsisten dan bertanggung jawab
secara lahir maupun batin dalam menjalani kontrak dengan
organisasi hingga tercapainya tujuan yang menjadi kesepakatan
bersama. Hal ini sebagaimana telah tercantum pad QS. Al-
Fushshilat ayat 30 yang menjelaskan perumpamaan orang yang
setia kepada seseorang maka setia kepada Allah, dan barang siapa
menepati janjinya maka akan mendapatkan pahala yang besar dari
Allah SWT.
2. Rumusan Secara Partikular
Komitmen merupakan komponen yang penting pula
menurut Islam, Islam memandang suatu komitmen dalam diri
merupakan kesediaan dan  kesanggupan dalam diri untuk
menjalankan  sebuah amanah yang diembankan untuk
dipertanggung jawabkan di kemudian hari. Dengan adanya
keteguhan hati yang kuat (keyakinan) dalam diri anggota
organisasi, maka hal ini akan mendorong anggota organisasi untuk
tetap konsisten dan bertanggung jawab secara lahir maupun batin
dalam menjalani kontrak dengan organisasi hingga tercapainya

tujuannya.
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B. Kesadaran diri
1. Pengertian Kesadaran diri

Kesadaran diri menurut Goleman (1996, p. 55) adalah kemampuan
seseorang untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, dorongan, nilai, dan
dampaknya pada orang lain. Lebih lanjut Singh menegaskan bahwa
kesadaran mampu menghubungkan seseorang dengan perasaan, pikiran,
dan tindakan pribadinya sehingga membantu seseorang mendapatkan
persepsi yang lebih jelas tentang apa yang ingin dicapai dalam hidup dan
karenanya dapat bekerja pada tingkat kompetensinya. Kesadaran diri
menjadi dasar dari timbulnya perilaku kecerdasan emosi dimana
kesadaran diri mengacu kepada kemampuan untuk membaca emosi
sendiri dan mengenali dampaknya untuk memandu keputusan termasuk
keputusan dalam karir sehingga penting bagi individu untuk memiliki
penilaian diri yang akurat dengan mengetahui kekuatan dan
keterbatasannya sendiri (Igbinovia, 2016, p. 4).

Memiliki kesadaran diri yang tinggi memungkinkan seseorang
untuk mengetahui atau memahami kekuatan dan kelemahan, nilai-nilai,
dan motivasinya. Seseorang dengan kesadaran diri yang tinggi dapat
secara akurat mengukur suasana hati, perasaan mereka sendiri, dan
memahami bagaimana perasaan mereka mempengaruhi orang lain,
terbuka terhadap umpan balik dari orang lain tentang bagaimana cara
untuk terus berkembang, dan mampu membuat keputusan yang tepat
meskipun ada ketidakpastian dan tekanan (Okpara & Edwin, 2015, p.
55).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui dan
memahami dirinya meliputi kelebihan dan kelemahan, dorongan, nilai,
serta dampaknya terhadap orang lain yang dapat memandu individu dalam

pengambilan keputusan yang tepat.
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2. Tahapan-tahapan Kesadaran diri
Kesadaran diri yang dimiliki remaja dapat mempengaruhi
perkembangan diri sendiri dan bahkan perkembangan sesamanya. Sebab
manusia tampil di luar diri dan refleksi atas keberadaannya. Oleh sebab
itu kesadaran diri sangat fundamental bagi pertumbuhan remaja. Menurut
Sastrowardoyo (1991, p. 31) untuk mencapai kesadaran diri yang kreatif
seseorang harus melalui empat tahapan yaitu:
a. Tahap ketidaktahuan
Tahap ini terjadi pada seorang bayi yang belum memiliki kesadaran
diri, atau disebut juga dengan tahap kepolosan.
b. Tahap berontak
Tahap ini identik memperlihatkan permusuhan dan pemberontakan
untuk memperoleh kebebasan dalam usaha membangun “inner
strength”. Pemberontakan ini adalah wajar sebagai masa transisi yang
perlu dialami dalam pertumbuhan, menghentikan ikatan-ikatan lama
untuk masuk ke situasi yang baru dengan keterikatan yang baru pula.
c. Tahap kesadaran normal akan diri
Dalam tahap ini seseorang dapat melihat kesalahan-kesalahannya
untuk kemudian membuat dan mengambil tindakan yang bertanggung
jawab. Belajar dari pengalaman-pengalaman sadar akan diri disini
dimaksudkan satu kepercayaan yang positif terhadap kemampuan diri.
Kesadaran diri ini memperluas pengendalian manusia atas hidupnya
dan tahu bagaimana harus mengambil keputusan dalam hidupnya.
d. Tahap kesadaran diri yang kreatif
Dalam tahapan ini seseorang mencapai kesadaran diri yang kreatif
mampu melihat kebenaran secara objektif tanpa disimpangkan oleh
perasaan-perasaan dan keinginan-keinginan subjektifnya. Tahapan ini
bisa diperoleh antara lain melalui aktivitas religius, ilmiah atau dari
kegiatan-kegiatan lain diluar kegiatan-kegiatan yang rutin. Melalui

tahapan ini seseorang mampu melihat hidupnya dari perspektif yang
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lebih luas, bisa memperoleh inspirasi-inspirasi dan membuat peta
mental yang Tuhan langkah dan tindakan yang akan diambilnya.
3. Aspek-Aspek Kesadaran diri
Goleman (1996:70) menyatakan terdapat 3 aspek utama dalam
kesadaran diri, yaitu:
a. Mengenali emosi
Mengenali emosi berarti mampu mengenali jenis-jenis emosi dan
pengaruh yang akan muncul akibat emosi tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari:
1) Mengetahui arti dari jenis emosi yang ada dan alasan hal tersebut
ada.
2) Menyadari hubungan antara emosi yang sedang dialami dengan
pikiran yang ada.
3) Mengetahui bagaimana emosi akan mereka mempengaruhi
timbulnya perilaku.
4) Memahami apa yang dirasakan untuk menentukan tingkah laku.
b. Pengakuan diri yang akurat
Pengakuan diri yang akurat berarti mampu mengetahui apa yang
sedang dirasakan. Hal ini dapat dilihat dari:
1) Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada dalam dirinya.
2) Selalu belajar dari pengalaman untuk mengembangkan potensi
yang ada dalam diri.
3) Bersedia memandang diri sendiri melalui berbagai sudut pandang
dengan mengekspresikan rasa humor.
c. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri berarti kesadaran yang kuat tentang harga diri dan
kemampuan diri sendiri. Hal ini dapat dilihat dari:
1) Keberanian untuk Tuhan dirinya dimanapun ia berada.
2) Keberanian mengeluarkan pendapat dan mempertahankan

pendapatnya bila dirasa pendapat tersebut benar.
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3) Mampu mengambil keputusan secara tegas, meskipun dalam
situasi yang tidak pasti.

4. Dimensi-Dimensi Kesadaran diri

Dalam salah satu upaya pertama untuk mengembangkan skala

untuk mengukur kesadaran diri. Menurut Fenigstein et al. (1975, p. 523)

menyarankan dimensi sebagai berikut :

a.

Sadar dengan masa lalu, sekarang, dan masa depan perilaku

Orang yang sadar adalah orang yang ingat akan masa lalunya. Dan
akan tetap mengenang masa lalunya untuk dijadikan sebagai sebuah
pelajaran yang berharga dalam dirinya. Masa sekarang akan ia jalani
sebaik mungkin, dan untuk masa depannya akan ia persiapkan sebaik
mungkin dari sekarang dengan melakukan berbagai kegiatan yang
bermanfaat untuk dirinya.

Kepekaan terhadap perasaan orang lain

Orang yang memiliki perasaan batin ia akan mampu menghargai dan
menilai dirinya, disamping itu ia juga tanggap terhadap lingkungan
sekitar yang membutuhkan bantuannya. Mampu merasakan perasaan
orang lain dan peka terhadap kondisi lingkungan.

Mengakui hal positif dan negatif dalam dirinya

Mengakui hal positif dan negatif dalam dirinya adalah orang yang
mampu memahami dan mengerti apa kekurangan dan kelebihan dalam
dirinya, ia tahu mana sifat dan perilakunya yang baik dan tidak baik.
Perilaku introspeksi

Orang yang introspektif adalah orang yang bisa menyadari apa yang
menjadi kesalahannya, ia akan mampu memperbaiki dirinya saat ia
berbuat salah, dan berani mengakui kesalahan yang pernah ia lakukan.
Sadar diri dalam bertindak

Orang yang memiliki kesadaran diri ia akan membayangkan dirinya
saat ia akan bertindak, mampu berpikir dan negatifnya saat ia
melakukan segala sesuatu dan mampu berfikir secara rasional

mengenai fakta dan dirinya.
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f. Sadar akan penampilan fisik dan kemampuan dirinya
Orang yang memiliki kesadaran ia akan sadar diri terhadap dirinya
termasuk fisik dan kemampuannya. la tahu posisinya dimana ia harus
bersikap dan bertindak di depan umum. la bisa menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekitarnya dan bisa menghargai orang lain yang
memiliki penampilan fisik dan kemampuan yang berbeda darinya.
g. Menerima penilaian orang lain
Orang yang memiliki kesadaran diri ia akan selalu bisa menerima
kritikan orang lain, kemudian dari kritikan tersebut akan dijadikan
sebagai sebuah masukan untuk membenahi dirinya dan saat dinilai
orang lain, ia pun tak akan tersinggung, ia selalu positive thinking
terhadap pendapat orang atas dirinya
5. Faktor-Faktor Kesadaran diri
Sudarsono (2012, p. 156) mengatakan bahwa terdapat 3 faktor
yang mempengaruhi kesadaran diri antara lain, sebagai berikut:
a. Sistem nilai (value system)
Sistem nilai merupakan pedoman hidup yang berasal dari faktor-faktor
non material. Yang berarti disini faktor pembentuk kesadaran diri
berupa keadaan jiwa seseorang (ruhani), dalam hal ini terdiri dari 3
yaitu :
1) Refleksi hati nurani
Refleksi hati nurani dalam ilmu psikologi dikenal dengan
intropeksi diri atau evaluasi diri, yang berarti menganalisis dan
menilai diri melalui gambaran-gambaran diri yang didapatkan
dari lingkungan dimana ia berada.
2) Harga diri
Seseorang yang mempunyai kesadaran diri berarti memiliki harga
diri yang tinggi pula, dimana nantinya akan menunjukkan
keadaan diri yang sesungguhnya. Sehingga membuat orang lain
dapat melihat dan melakukan penilaian atas perilakunya.

3) Takwa kepada Tuhan yang Maha Esa
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Takwa kepada Tuhan yang Maha Esa merupakan salah satu hal
yang dilakukan individu untuk introspeksi diri. Dalam hal ini
individu melibatkan seluruh raga dan jiwa dengan cara berserah
hanya kepadanya, menerima penilaian dari orang lain terkait
kelebihan dan kekurangannya, serta berikhtiar menuju versi
terbaik. Yang nantinya akan melahirkan kesatuan jiwa raga,
kekuatan perasaan, dan kesadaran diri pada manusia.
b. Cara pandang (attitude)
Cara pandang merupakan salah satu faktor pembentuk kesadaran diri.
Dimana dalam hal ini terdiri dari kecerdasan dan sikap kebersamaan
dalam arti memiliki sikap yang baik untuk merespon orang lain.
c. Perilaku (behavior)
Dengan adanya perilaku seseorang akan melihat dan melakukan
penilaian baik maupun buruknya. Oleh karena itu individu harus
mempunyai rasa ikhlas dan sopan sebagai bentuk penghormatan
terhadap orang lain.
6. Perspektif Psikologi Tentang Kesadaran diri
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Kesadaran diri
Kesadaran diri ialah kesadaran diri seseorang yang mampu
memahami, menerima dan mengelola seluruh potensi untuk
pengembangan hidup di masa depan (Goleman (1999). Ada ahli yang
menyamakan kesadaran diri dengan self consciousness (Auzoult and
Hardy-Massard, 2014). Pada prinsipnya, kesadaran diri terkait erat
dengan pemahaman dan penerimaan diri. Dengan kesadaran diri,
seseorang berupaya untuk mengetahui seluruh aspek hidup yang
berhubungan dengan kelebihan maupun kekurangan dalam dirinya
(Thomasson, 2006).
Orang yang memiliki kesadaran diri adalah orang yang menilai
diri sendiri terkait dengan pengalaman-pengalaman dalam hidupnya
(Andren, 2012). Bagi seorang individu, kesadaran diri berfungsi untuk

mengendalikan seluruh emosi agar dapat dimanfaatkan dalam
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menjalin relasi sosial dengan orang lain (Auzoult and Hardy Massard,
2014). la harus mampu mengendalikan diri dari sifat-sifat emosi
negatif, dan lebih menonjolkan hal-hal yang positif, sehingga tidak
menganggu hubungan sosial dengan orang lain. Selain itu, kesadaran
diri juga berfungsi untuk mengendalikan diri dalam upaya memenubhi
kebutuhan hidupnya, agar ia berhasil mengatasi masalah (coping skill)
(Duval & Silvia, 2002).
b. Bagan Psikologi Tentang Kesadaran diri
Gambar 2.5
Bagan Teks Psikologi Tentang Kesadaran diri

Faktor Pembentuk vyaitu
keadaan jiwa, attitude dan
perilaku

Mampu
mengendalikan
emosi diri

Aktor Audien

c. Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Kesadaran diri
Tabel 2.5

Analisis Komponen Psikologi Tentang Kesadaran diri

No Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu Diri, subjek, seseorang,
individu
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
2. | Aktivitas Verbal Berperilaku yang baik
Non-Verbal Kesadaram
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Proses Reguler Memperbaiki kesalahan
masa lalu
Ireguler Intropeksi
Aspek Kognitif Meyadari kelebihan dan
kekurangan
Afektif Percaya diri
Psikomotorik Terkendalinya emosi
Faktor Internal Keadaan jiwa
Eksternal Lingkungan
Audience Individu Individu lain
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
Tujuan Direct Mampu mengendalikan
emosi diri
Indirect Terjalin hubungan sosial
yang harmonis
Norma Etika Kesadaran sosial
Sosial Moral
Agama Muhasabah
Efek Fisik Perbuatan terpuji
Psikis Percaya diri




d. Mind Mapping Teks Psikologi Tentang Kesadaran diri
Gambar 2.6
Mind Mapping Teks Psikologi kesadaran diri

Individu = diri,
individu

Aktor

Couple = individu lain

Aktivitas

Proses

Komunitas = individu lain

Verbal = berperilaku yang baik

Non verbal = kesadaran

Reguler = memperbaiki
kesalahan masa lalu

Ireguler = intropeksi

Kognitif = menyadari kelebihan

dan kekurangan

Afektif = percaya diri

‘ Aspek

Faktor

Kesadaran diri

Psikomotorik = terkendalinya
emosi

Internal = keadaan jiwa

Eksternal = lingkungan

individu = individu lain

Audien

Couple = individu lain

Tujuan

K

Komunitas = individu lain

Direct = mampu
mengendalikan diri

Indirect = hubungan sosial
yang harmonis

Etika = kesadaran sosial

Norma

Sosial = moral

Efek

Agama = muhasabah

Fisik = perbuatan terpuji

Psikis = percaya diri

33



7. Perspektif Islam Kesadaran diri

a. Sampel Teks Islam Tentang Kesadaran diri
1) Kesadaran diri dalam QS. Al-Hasyr ayat 19

Artinya :

34

Osawldl ;A Syl ¢ {geas] (:iuu Q) 1525 dI8T1565 Y3

Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa

kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka

sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.

Berikut ini makna perkata dari QS. Al-Hasyr ayat 19 :
Tabel 2.6
Makna QS. Al-Hasyr ayat 19

No | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna
ayat psikologi
1. I 5& '93 RPN 1S Dan Aktor
janganlah
kamu
2. J,_M LYl Ol | Seperti Aktor
orang-orang
yang
3. loL3 \olis 1S Lupa Perilaku non
verbal
4. A & Bsl Kepada Aktor
Allah
5. {:_éuff \ohis S Allah Reinforcement
menjadikan | negative
mereka lupa
6. ré“”i" L}\:U\ o Pada diri | Aktor
mereka
sendiri
7. :JJ;# dyjj’; N | Ituladh Aktor
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8. 5 4 ;| Mereka Aktor
= ol o
9. Q}Q,ww\ RYSHCC R IR Orang-orang | Karakter
fasiq
2) Kesadaran diri dalam QS. Al-Ma’idah ayat 105

Ry -

& glﬁ(:;;w 13 s o

387 ¥ oKl 2&le T g g
G R s K

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu;
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu
apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah
kamu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan.
Berikut ini makna perkata QS. Al-Ma’idah ayat 105 :

Tabel 2.7

Makna QS. Al-Ma’idah ayat 105

No | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna
ayat psikologi
1. e _ _ Wahai Aktor
2. o .U\ s &SU‘ Orang-orang | Aktor
yang
3. |27 loi \,,45~ | Beriman Perilaku non
verbal
4. TSP o o Wajib  bagi | Aktivitas
kalian verbal
5. O 3l & Menjaga diri | Perilaku
) verbal
6. V?f‘“’ N |gnii V‘ff‘“’ Tidak akan | Reinforcement
memberi negative
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mudharat
7. X oLy Ol Orang Aktor
8. 4 s ri“ yang Abnormal
menyesatkan
9. &zjii‘ﬁi FXeY o Apabila Persepsi
kamu telah
mendapat
petunjuk
10. 4 L;\ SHA] aa Kepada Aktor
Allah
11. ﬁi3%55 ¢§¥vev Dol Kalian Perilaku
kembali verbal
12. Fe 45 L Semuanya Aktor
13. vij“i’ (":\ s Maka Allah | Reinforcement
akan
menerangkan
kepada
kalian
14. Vi‘fu o _ Dengan Aktor
sesuatu
15. Zgizif Oslais 058s Yang telah | Perilaku
kalian verbal

kerjakan
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b. Pola Teks Islam Tentang Kesadaran diri
Gambar 2.7
Pola Teks Islam Kesadaran diri QS. Al-Hasyr Ayat 19

Lupa Kepada Allah

—>

Allah jadikan mereka @
lupa pada dirinya

c. Komponen Teks Islam Tentang Kesadaran diri
Berikut ini tabel komponen teks Islam yang menjelaskan
tentang kesadaran diri berdasarkan QS. Hasyr ayat 19 dan QS. Al-
Ma’idah ayat 105 :

Tabel 2.8
Analisis Komponen Teks Islam Tentang Kesadaran diri

No Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu i o
Al O

Couple -

Komunitas (.i >C‘i§§;? ’o,:/ ] ,J.UK
2. | Aktivitas Verbal 15555 Vs
Non-Verbal o |2
y
3. | Proses Reguler foi‘” N
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Ireguler c(,f;vua\ \;;
Aspek Kognitif V.i\.:,ﬁ@

Afektif :.)}2#@‘

Psikomotorik W
Faktor Internal 4 }LLA\ 3

Eksternal y o
Audience Individu A

Couple

Komunitas L& 25 1t
Tujuan Direct {3}@ N

Indirect Xe gy
Norma Etika &

Sosial

Agama ‘)Z:J
Efek Fisik

Psikis
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d. Mind Mapping Teks Islam Tentang Kesadaran diri
Gambar 2.8
Mind Mapping Teks Islam Kesadaran diri
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Faktor

Eksternal = Ji= G

individu = <

Audien

Komunitas = Gued 2l ]

Direct = &5 ¥

Tujuan

Indirect = as 2 ]

Etika = &ie ]
Norma <
Agama = | skl ]

Efek Psikis = &% ]




40

e. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Kesadaran diri
1. Rumusan secara general
Kesadaran diri diartikan dengan ingat, merasa dan insaf terhadap
diri sendiri. Dalam bahasa Arab, kesadaran diri disebut ma’rifat al-
nafs. Dari pengertian secara bahasa dapat diambil sebuah
gambaran umum tentang kesadaran diri diawali dengan melihat
terminologi istilah pribadi yang berarti sendiri atau mandiri
sehingga manusia mengetahui apa yang dilakukan dan mengapa ia
melakukannya (Malikah, 2013, p. 130)
2. Rumusan secara partikular

Kesadaran diri diindikasikan dengan mengerti, memahami, dan
mampu mengoptimalisasi potensi-potensi diri sesuai dengan
kehendak bebas yang ia miliki. Aspek utama yang mendorong
unsur kesadaran diri dalam pribadi manusia adalah aspek ruhani.
Menurut Ali Shomali, antara diri pribadi dengan Tuhan itu
berhubungan erat, maka seseorang akan lebih bisa menilai diri
secara objektif dalam mengatasi kelemahan dan kekuatan dirinya,
bersyukur dan bersabar terhadap cobaan-Nya. Adapun dilihat dari
kondisi manusia sebagai makhluk sosial dengan tingkat
dinamisnya akan berupaya menggunakan unsur kesadaran diri
guna memahami orang lain. Adapun cara atau mekanisme
memahami orang lain adalah dengan terlebih dahulu memahami

diri sendiri.
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C. Budaya Organisasi
1. Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Robbins (1996, p. 36) : “Organizational culture refers to
a system of shared meaning held by members that distinguishes the
organization from other organization”. (Budaya organisasi sebagai suatu
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang
membedakan organisasi itu dari organisasi yang lain. Sistem makna
bersama ini, bila diamati dengan lebih seksama, merupakan seperangkat
karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi).

Kreitner & Kinicki (2001, p. 226) memandang budaya organisasi
sebagai wujud tanggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh
kelompok ataupun individu serta menentukan bagaimana yang dirasakan,
pikirkan dan bereaksi terhadap lingkungan yang beraneka ragam yang
dinyatakan sebagai berikut : “The set of shared, taken for granted implicit
assumptions that a group holds and that determines how it perceives,
thinks about and to its various environments”.

Mondy et al. (1991, p. 62) mengatakan bahwa budaya organisasi
merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaan dalam suatu
organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya
untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi. Sementara itu
Luthans (1998, p. 66) berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota
organisasi.

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya
organisasi adalah pola asumsi dasar atau pandangan dari individu
terhadap sistem yang berjalan pada organisasi yang mempengaruhi
kinerja anggota dan berbeda dengan organisasi lainnya.

2. Aspek-Aspek Budaya Organisasi
Menurut Robbins (1996, p. 289) ada 7 karakteristik budaya

organisasi:



42

Inovasi dan pengambilan resiko, sejaunh mana karyawan didukung
untuk menjadi inovatif dan mengambil resiko.

Perhatian terhadap detail, sejaun mana karyawan diharapkan
menunjukkan kecermatan, analisis dan perhatian terhadap detail
Orientasi hasil, sejauh mana manajemen memfokus pada hasil
bukannya pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai
hasil tersebut.

Orientasi ~ orang, sejauh  mana  keputusan  manajemen
memperhitungkan efek pada orang-orang di dalam organisasi itu
Orientasi tim, sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-
tim, ukannya individu,

Keagresifan, berkaitan dengan agresivitas karyawan

Kemantapan, organisasi menekankan dipertahankannya budaya
organisasi yang sudah baik.

Dengan menilai organisasi itu berdasarkan tujuh karakteristik ini,

akan diperoleh gambaran majemuk dari budaya organisasi itu. Gambaran

ini menjadi dasar untuk perasaan pemahaman bersama yang dimiliki para

anggota mengenai organisasi itu, bagaimana urusan diselesaikan di

dalamnya, dan cara para anggota berperilaku.

Faktor-Faktor Budaya Organisasi

Menurut Munandar (2001, p. 264), budaya organisasi dipengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu:

a. Pengaruh dari umum dari luar yang luas

C.

Mencakup faktor — faktor yang tidak dapat dikendalikan atau hanya
sedikit dapat dikendalikan oleh organisasi.

Pengaruh dari nilai — nilai yang ada di masyarakat

Keyakinan dan nilai yang dominan dari masyarakat luas misalnya
kesopansantunan dan kebersihan.

Faktor yang spesifik dari organisasi



43

Organisasi  selalu berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam

mengatasi baik masalah eksternal maupun internal organisasi akan

mendapatkan penyelesaian -penyelesaian yang berhasil.

D. Pengaruh Kesadaran diri dan Budaya Organisasi Terhadap Komitmen

Organisasi

Komitmen memegang peranan penting dalam kelangsungan hidup
organisasi, yaitu dengan membuat seorang anggota terikat dengan organisasi
yang diikutinya baik secara emosional, moral, maupun pertimbangan untung-
rugi. Komitmen yang membuat individu memiliki kedekatan emosional yang
erat terhadap organisasinya. Hal tersebut memungkinkan adanya motivasi dan
keinginan untuk berkontribusi lebih dari dalam diri individu terhadap
organisasi. Komitmen dalam proses pembentukannya dipengaruhi salah
satunya oleh kedewasaan , jenis kelamin dan kepribadian. Salah satu bentuk
kepribadian individu sebagaimana dikemukakan oleh Shomali adalah
kesadaran diri (Fuady et al., 2022, p. 51). Individu yang mempunyai
kesadaran diri atau kesadaran diri tinggi akan menunjukkan sikap positif dan
bertanggung jawab dengan apa yang individu lakukan serta memahami
kelebihan dan kekurangannya. Sehingga keberhasilan suatu organisasi juga
bergantung pada sejauh mana kesadaran individu terhadap tanggung jawab
pribadinya. Kesadaran yang ada dalam diri individu dianggap memiliki
sumbangan yang tinggi pada komitmen organisasi (Riyadi & Hasanah, 2016,
p. 102), seperti hasil penelitian dari Riyadi & Hasanah (2016, p. 109) , Aditya
et al. (2022, p. 497), (Fuady et al. (2022, p. 53) dan (Fuady et al., 2022).

Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap komitmen karyawan PT
Sido Muncul, artinya semakin karyawan dapat mengenali emosi dirinya dan
emosi orang lain serta bisa memotivasi dirinya dan bisa mengelola emosi
dirinya maka semakin tinggi keinginan karyawan untuk tetap berada dalam
perusahaan. Dan menurut Goleman (2018) kecerdasan emosional yang ada
dalam diri seorang individu disebut dengan kesadaran diri. Selain itu, dalam
penelitian Siti & Palupiningdyah (2015) terdapat variabel lain yang

mempengaruhi komitmen organisasi seseorang Yaitu budaya organisasi dan



44

menghasilkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen
karyawan PT Sido Muncul, artinya semakin kuat nilai budaya organisasi yang
tertanam dalam diri karyawan maka semakin tinggi keinginan karyawan
untuk tetap berada dalam perusahaan. Hal ini dikuatkan oleh penelitian dari
Fuady el al., (2022), Ellys & le (2020), Dewi & Surya (2017) Ayal et al.,
(2019).

. Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa isi pokok dari kerangka
berpikir adalah adanya hubungan antara variabel yang tersusun dari berbagai
teori yang telah dideskripsikan, dan nantinya akan dianalisis secara kritis dan
sistematis sehingga menghasilkan rumusan hipotesis. Kemudian dasar utama
dalam penyusunan ini terdiri dari tinjauan pustaka dan latar belakang. Pada
kerangka berpikir ini peneliti diharapkan menyajikan beberapa teori dan
konsep secara sistematis, terpadu dan relevan dengan permasalahan yang
akan diteliti karena kerangka berpikir ini bagian dari alur yang didasarkan
pengalaman empiris yang berguna nantinya untuk membangun sebuah
hipotesis.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menyusun kerangka
konseptual untuk menggambarkan bagaimana pengaruh antara kesadaran diri
dan Budaya Ma’had terhadap Komitmen Organisasi yang dapat dijelaskan
pada gambar berikut :

Gambar 2.9
Kerangka Konseptual

o

Kesadaran diri (X1)

Komitmen Organisasi

(Y)

Budaya Ma’had (X2)

- = e =

NN e e e e ——

R

Sumber : diolah oleh peneliti (2023)
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Keterangan :
———————— » : Uji Secara Simultan (Uji F)

— > Uji Secara Parsial (Uji T)

F. Hipotesis Penelitian

Menurut  Sugiyono (2019), mendefinisikan hipotesis penelitian
merupakan jawaban sementara dari beberapa rumusan masalah penelitian
yang ada, dimana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Prinsip dari hipotesis penelitian ini adalah sebuah
pengujian dan membuat kesimpulan sementara untuk melakukan sebuah
penyanggahan atau juga pembenaran atas masalah yang akan ditelaah.
Berdasarkan pada tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu serta rumusan
masalah yang diuraikan diatas, maka terbentuklah hipotesis yang akan
dikembangkan pada penelitian ini sebagai berikut :

H1 : Adanya pengaruh kesadaran diri terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah
Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Periode 2023
—2024

H2 : Adanya pengaruh budaya ma’had terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Periode 2023 — 2024

H3 . Adanya pengaruh kesadaran diri dan budaya ma’had terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Periode 2023 — 2024



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan bagaimana metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun cakupan pada bab ini yaitu jenis dan desain penelitian,
identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, populasi, sampel, data, jenis
data, teknik pengumpulan data, instrumen, dan analisis data. Untuk lebih jelasnya
akan dibahas sebagai berikut :

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019, p. 58), metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan data
konkrit atau data positivistic, dari data penelitian itu berupa angka-angka
yang akan diukur menggunakan alat statistik alat uji perhitungan, yang
mana berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan. Definisi ini juga didukung oleh Abduh et al. (2023)
menjelaskan bahwasannya salah satu dari empat model jenis penelitian yang
mana biasanya menggunakan angka sebagai alat untuk menganalisis hasil
pengukuran yang ingin diketahui. Sehingga jika dilihat dari kedua definisi
diatas maka juga berkaitan dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk
mengukur dan menguji seberapa pengaruh kesadaran diri dan budaya
ma’had terhadap komitmen organisasi. Adapun salah satu metode penelitian
kuantitatif yang digunakan peneliti adalah metode survei. Metode survei
adalah bagian dari metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mendapatkan data yang terjadi di masa lampau atau di masa ini, mengenai
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan dengan variabel.
Oleh karena itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa jenis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode
survei (Sugiyono, 2019, p. 59).

46
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari agar mendapat gambaran dan kesimpulan dalam sebuah
penelitian (Sugiyono, 2019). Variabel penelitian dalam ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang dapat memberikan pengaruh atau
sebab dari adanya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah Kesadaran diri dan Budaya Ma’had.
2. Variabel Terikat (Dependen)
Adapun variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Komitmen
Organisasi.
C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi terkait suatu variabel yang
dirumuskan berdasar pada karakteristik-karakteristik variabel yang dapat
diamati (Syahrum & Salim, 2014). Definisi operasional dari variabel-variabel
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi merupakan suatu bentuk keinginan anggota yang
kuat untuk tetap menjadi bagian dari suatu organisasi yang diindikasikan
dengan aspek-aspek dalam komitmen organisasi seperti mempunyai
kelekatan emosi terhadap organisasi, memiliki kesadaran untuk
menyelesaikan pekerjaannya dan mempunyai rasa tanggung jawab atas
pekerjaannya. Dan diukur dengan skala komitmen organisasi, semakin
tinggi nilai atau skor komitmen organisasinya maka semakin Kkuat
keinginannya untuk menjadi bagian dari suatu organisasi tersebut.
b. Kesadaran diri
Kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui dan
memahami dirinya meliputi kelebihan dan kelemahan, dorongan, nilai,
serta dampaknya terhadap orang lain yang dapat membantu individu

dalam pengambilan keputusan yang tepat. Dan diindikasikan dengan
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aspek-aspek dalam Kesadaran diri seperti mampu mengenali emosi dalam
dirinya, mengetahui apa yang sedang dirasakan dan percaya diri atas
kemampuan yang dimilikinya. Kemudian diukur dengan skala kesadaran
diri, semakin tinggi nilai atau skor Kesadaran dirinya maka semakin baik
dalam memahami dirinya sendiri.
c. Budaya Ma’had
Budaya ma’had merupakan sejauh mana seseorang menginternalisasikan
nilai-nilai organisasi yang diindikasikan dengan aspek-aspeknya seperti
mempunyai inovasi dan keberanian dalam mengambil resiko, cermat,
orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, keagresifan, dan kemantapan
yang diukur dengan skala budaya ma’had, semakin baik nilai atau skor
budaya ma’hadnya maka semakin baik budaya yang diterapkan oleh suatu
ma’had tersebut.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut  Sugiyono (2019), definisi dari populasi adalah
keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi, dapat
berupa objek maupun subjek yang mana dari kedua tersebut memiliki
karakteristik dan kualitas tertentu yang mana dapat ditetapkan peneliti
guna dipelajari dan dapat ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sesuai data
yang di dapat dari staff Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam
Negeri Malang, maka jumlah keseluruhan Musyrif dan Musyrifah ialah

268 orang.
Tabel 3.1
Data Populasi Musyrif dan Musyrifah
No Nama Mabna Jumlah Populasi
1 Al Ghazali 11
2 Ibnu Sina 14
3 Ibnu Rusydi 14




49

4 Al Muhasibi 12
5 Ibnu Khaldun 14
6 Al Farabi 14
7 Khadijah Al Kubra 22
8 Fatimah Az Zahra 28
9 Asma’ Binti Abi Bakar 30
10 Ummu Salamah 30
11 Ar Razi Putra 10
12 Ar Razi Putri 15
13 Kampus 3 Putra 20
14 Kampus 3 Putri 34

Total 268

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang mana dimiliki oleh populasi
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin adalah sebuah rumus
atau formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku
dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti, dengan rumus sebagai
berikut:n =268 : {1+ (268 x 0,05?)}
=268 :(1+0,67)
=268 :1,67
=160,5
Jadi, sampel penelitian apabila dibulatkan menjadi 161 musyrif dan
musyrifah. Dengan derajat kepercayaan 95 % maka tingkat kesalahan
adalah sebesar 5%. Adapun tabel populasi dan sampel pada Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jamiah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang adalah sebagai berikut :



Tabel 3.2
Data Populasi dan Sampel Musyrif dan Musyrifah
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No Mabna Jumlah Populasi | Jumlah Sampel

1 Al Ghazali 11 5

2 Ibnu Sina 14 7

3 Ibnu Rusydi 14 5

4 Al Muhasibi 12 5

5 Ibnu Khaldun 14 5

6 Al Farabi 14 5

7 Khadijah Al Kubra 22 14

8 Fatimah Az Zahra 28 15

9 Asma’ Binti Abi Bakar 30 14

10 Ummu Salamah 30 15

11 Ar Razi Putra 10 6

12 Ar Razi Putri 15 15

13 Kampus 3 Putra 20 18

14 Kampus 3 Putri 34 32

Total 268 161
Tabel 3.3
Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin, Semester dan
Fakultas
NO Fakultas Semester 3 Semester 5 Semester 7 Total
LK PR LK PR LK PR
1. | Tarbiyah 1 9 21 32 1 6 70
2. | Syariah 2 3 7 7 1 5 25
3. | Humaniora 4 4 2 0 2 0 12
4. | Ekonomi 1 0 4 15 0 0 20
5. | Psikologi 1 0 2 0 0 3 6
6. | Saintek 0 1 2 12 1 6 22
1. FKIK 0 0 2 2 2 0 6
Total 9 17 40 68 7 20 161
25 110 26
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik
probability sampling. Adapun pada teknik probability sampling ini
menggunakan metode simple random sampling, yaitu metode
pengambilan sampelnya dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada di dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2019, p. 149). Jadi
seluruh populasi dapat mendapatkan kesempatan yang sama untuk
dijadikan subjek penelitian. Kemudian alasan peneliti menggunakan
teknik random sampling adalah untuk mempermudah peneliti untuk
memilih secara acak sampel dari jumlah populasi yang besar.

E. Data dan Jenis Data

Menurut Sugiyono (2019, p. 21), menyatakan bahwa data dalam
penelitian jika dilihat berdasarkan metodenya dibedakan menjadi dua macam,
yakni kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini merujuk pada metode
penelitiannya maka jenis data dalam penelitian ini menggunakan data
kuantitatif. Perihal data kuantitatif telah dijelaskan oleh Aini et al. (2023),
menjelaskan bahwa data kuantitatif adalah data yang dapat diukur secara
langsung yang mana itu berupa informasi yang cenderung pada bilangan dan
angka.

Sedangkan sumber data dalam penelitian menurut Sugiyono (2019, p.
228) dibagi menjadi dua macam, yakni ada sumber data primer dan sumber
data sekunder.

1. Sumber data primer adalah data sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
sumber data primer berupa survei dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung pada responden dan observasi.

2. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data sekunder
adalah buku referensi, jurnal, literatur, artikel dan data-data lain yang

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Andini et al. (2022) teknik pengumpulan data merupakan tahap

awal penelitian yang mana data itu dikumpulkan untuk diolah pada suatu

masalah. Hal ini juga sejalan menurut Sugiyono (2019, p. 228), bahwa teknik

pengumpulan data penelitian dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu,

interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan

gabungan ketiganya. Merujuk hal tersebut maka pada penelitian ini peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik kuesioner

dan observasi.

a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien apabila peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan
diukur dan apa yang bisa diharapkan oleh responden. Kemudian untuk
mempermudah dalam menjawab pernyataan itu maka peneliti
menggunakan kuesioner model tertutup, maksudnya yaitu kuesioner yang
disertai pilihan jawaban yang akan dibagikan secara langsung pada
responden yaitu Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah yang
mana dengan tujuan agar hasil dari kuesioner tersebut akurat.

b. Observasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata, telinga, serta
dibantu dengan panca indra lainnya. Dalam observasi ini, peneliti terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari subjek yang sedang diamati,
merekam, dan mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh sumber data.
Dengan menggunakan observasi, maka data yang didapatkan akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak. Observasi dilakukan dengan cara mengamati

kehidupan musyrif dan musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti. Sehingga jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah
variabel yang diteliti. Macam — macam instrumen penelitian itu ada yang
dibakukan dan ada yang harus dibuat oleh peneliti sendiri. Karena instrumen
penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus
mempunyai skala (Sugiyono, 2019, p. 166). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jawaban skala likert.

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap atau pendapat seseorang mengenai sebuah fenomena sosial. Dalam
skala likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu, bentuk pertanyaan positif
(favorable) yang digunakan untuk mengukur skala positif dan bentuk
pertanyaan negatif (unfavorable) yang digunakan untuk mengukur skala
negatif. Dalam skala likert terdiri dari 4 jawaban yang nantinya responden
diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan responden.
Pertanyaan positif (favorable) diberi skor 4,3,2,1 yang dimulai dari
SS,S,TS,STS. Sedangkan bentuk pertanyaan negatif (unfavorable) diberi skor
1,2,3,4 dimulai dimulai dari SS,S,TS,STS. Dan identitas responden berbentuk
demografis seperti usia, umur, jenis kelamin. Menggunakan demografis
karena untuk melengkapi data identitas responden (Pranatawijaya et al., 2019,
p. 125).

1. Skala Komitmen Organisasi
Skala komitmen organisasi menggunakan teori dari Allen & Meyer

(1990) yang terdiri dari 18 item dan meliputi tiga aspek antara lain,

Affective commitment, Continuance commitment dan Normative

commitment. Model pemberian skor yang digunakan untuk skala

komitmen organisasi adalah jenis Likert.



Tabel 3.4

Blue Print Komitmen Organisasi
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Aspek

Indikator

Fav

Unfav

Affective

commitment

Mempunyai kebanggaan
terhadap ma’had tempat ia
mengabdi.

Mempunyai keterikatan
emosional dengan ma’had.
Bersedia Ikut andil dalam
pengembangan ma’had.

1,3,dan 5

2,4, dan 6

Continuance

commitment

Mempunyai rasa berat untuk
meninggalkan ma’had tempat
ia mengabdi.

Bersedia
mengabdi
tersebut
kebutuhan.
Mempunyai perasaan rugi dan
kehilangan apabila keluar dari
ma’had tempat ia mengabdi.

menganggap
pada  ma’had
merupakan  suatu

7,911

8, 10, 12

Normative

commitment

Mempunyai rasa kesetiaan
pada ma’had yang ditempati.
Bersedia menjunjung nilai-
nilai dan visi misi dari ma’had
yang ditempati.

Bersedia menganggap bahwa
loyalitas itu adalah penting.

13, 15, dan
17

14, 16, dan
18

Total

2. Skala Kesadaran diri

Skala kesadaran diri (kesadaran diri) digunakan untuk mengukur

kesadaran diri yang ada pada diri subjek. Skala kesadaran diri ini disusun

berdasarkan aspek dari kesadaran diri yang diungkapkan oleh Goleman

(1996) yaitu mengenali emosi,

pengakuan diri yang akurat, dan

kepercayaan diri. Skala kesadaran diri ini terdiri dari 12 item yang terdiri

dari 6 favorable dan 6 unfavorable. Ketika subjek memperoleh skor yang

semakin tinggi berarti kesadaran diri yang ada pada diri subjek tinggi.

Sebaliknya, ketika subjek memperoleh skor yang semakin rendah berarti
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kesadaran diri yang ada pada diri subjek rendah. Skala kesadaran diri ini

merupakan skala modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh

Fhatmawati (2020), item skala kesadaran diri dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.5
Blue Print Kesadaran diri
Aspek Indikator Fav Unfav
Mengenali Emosi Mempunyai  pengenalan | 1 dan 2 3dan4
bentuk emosi yang ada
dalam dirinya.
Mempunyai kesadaran
individu akan emosi yang
muncul dalam diri saat
berinteraksi dengan orang
lain
Pengakuan diri yang Mempunyai kesadaran | 5 dan 6 7dan 8
akurat individu mengenai
kelebihan yang ada pada
dirinya
Mempunyai kesadaran
individu mengenai
kekurangan yang ada pada
dirinya
Kepercayaan diri Mempunyai keberanian | 9 dan 10 11 dan 12
dalam menyatakan
pendapat
Mempunyai ketegasan
dalam mengambil
keputusan
Total 6 6

3. Skala Budaya Ma’had

Skala yang digunakan

untuk  mengukur

budaya ma’had

menggunakan teori budaya organisasi dari Robbins (1996) yang terdiri 28

item dan meliputi aspek budaya organisasi antara lain, inovasi, perhatian

terhadap detail, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, keagresifan
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dan kemantapan. Model pemberian skor yang digunakan pada budaya
ma’had menggunakan jenis likert.
Tabel 3.6
Blue Print Budaya ma’had

Aspek Indikator Fav

Inovasi dan | Mempunyai jiwa inovatif | 1 dan 2
dan  berani  mengambil
resiko

Perhatian Terhadap | Bersedia menunjukkan | 3 dan 4
Detail kecermatan, analisis dan
perhatian terhadap sesuatu
yang butuh kedetailan.
Orientasi Hasil Mempunyai kefokusan | 5 dan 6
pada hasil bukannya pada
teknik dan proses yang
digunakan untuk mencapai
hasil tersebut.

Pengambilan Resiko

Orientasi Orang Mempunyai keputusan | 7 dan 8
manajemen yang
memperhitungkan efek
pada orang-orang di dalam
ma’had itu

Orientasi Tim Bersedia melakukan | 9 dan 10

kegiatan ma’had yang
diorganisasikan sekitar tim-
tim, bukannya individu

Keagresifan Mempunyai sifat | 11 dan 12
keagresivitas Anggota
Kemantapan Bersedia mempertahankan | 13 dan 14
budaya ma’had yang sudah
baik
Total 14

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Menurut Arsi & Herianto (2021), bahwa uji validitas untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari kuesioner yang digunakan dalam

pengumpulan data yang diperoleh. Validnya suatu kuesioner jika



S7

pertanyaan yang dibuat oleh peneliti itu mampu untuk mengungkap
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Untuk melakukan pengujian dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan teknik Corrected Item Total Correlation dengan alat bantu
yang biasa digunakan yaitu software statistik yang bernama SPSS Versi
26 for windows. Uji validitas dalam sebuah penelitian sangat penting
untuk dilakukan guna memastikan apakah instrumen yang digunakan bisa
menghasilkan pengukuran yang akurat dan sesuai dengan tujuan
penelitian itu sendiri. Dalam mencari validitas sebuah item, peneliti harus
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Apabila
koefisien antara item dengan total item sama atau di atas 0,3, maka item
tersebut bisa dinyatakan valid. Namun apabila di bawah 0,3, maka item
tersebut dinyatakan tidak valid (Azwar, 2018: 26). Oleh karenanya, semua
item yang tidak valid harus diperbaiki.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas

Variabel Item | rhiung | Sig. | Keterangan
1 | 0,857 | 0,406 Valid
2 | 0,855 | 0,478 Valid
3 | 0,855 | 0,458 Valid
4 | 0,854 | 0,498 Valid
5 | 0,856 | 0437 Valid
6
7
8
9

0,853 | 0,517 Valid
0,853 | 0,509 Valid
0,858 | 0,421 Valid
0,846 | 0,656 Valid
Komitmen Organisasi | 10 | 0,854 | 0,492 Valid
11 0,858 | 0,417 Valid
12 | 0,858 | 0,386 Valid
13 0,861 | 0,306 Valid
14 0,855 | 0,473 Valid
15 0,852 | 0,519 Valid
16 0,851 | 0,565 Valid
17 0,852 | 0,534 Valid
18 | 0,855 | 0,465 Valid




1 0,800 | 0,516 Valid
2 0,802 | 0,495 Valid
3 0,803 | 0,486 Valid
4 0,798 | 0,532 Valid
5 0,803 | 0,478 Valid
6 0,811 | 0,409 Valid
Kesadaran diri 7 0,791 | 0,617 Valid
8 0,801 | 0,504 Valid
9 0,814 | 0,385 Valid
10 | 0,814 | 0,343 Valid
11 | 0,800 | 0,516 Valid
12 | 0,809 | 0,404 Valid
1 0,804 | 0,403 Valid
2 0,820 | 0,467 Valid
3 0,822 | 0,439 Valid
4 0,814 | 0,559 Valid
5 0,818 | 0,502 Valid
6 0,826 | 0,414 Valid
7 0,808 | 0,636 Valid
Budaya Ma’had 8 0,818 | 0,497 Valid
9 0,824 | 0,431 Valid
10 | 0,825 | 0,384 Valid
11 | 0,831 | 0,307 Valid
12 | 0,821 | 0,458 Valid
13 | 0,817 | 0,519 Valid
14 | 0,816 | 0,534 Valid

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023
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Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui seluruh item pertanyaan

pada Komitmen Organisasi, kesadaran diri, dan Budaya Ma’had memiliki

nilai koefisien di atas 0,3 sehingga dapat disimpulkan seluruh pertanyaan

adalah valid dan dapat dilakukan analisis selanjutnya atau dapat juga

dikatakan dapat dijadikan acuan untuk menganalisis tentang komitmen

musyrif/musyrifah.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Amanda, L., Yanuar, F., & Devianto (2019), menyatakan

uji reliabilitas merupakan sebuah alat untuk mengukur pengujian indeks

yang mana itu menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat

dipercaya dan dapat diandalkan. Merujuk pernyataan tersebut maka hasil

pengukuran dapat dipercaya atau reliabel apabila dalam beberapa kali
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pelaksanaan itu pada kelompok subjek yang sama atau selama aspek yang
diukur itu dari subjek yang memang belum berubah. Dari pernyataan
tersebut maka untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini

peneliti menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach.

Ies[-5]

a= Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach

Keterangan

K= Jumlah item pertanyaan yang diuji
Si%= Jumlah varians skor item
Sx?= Varians skor-skor tes (seluruh item K)

Jika nilai dari alpha > 0,7 (lebih dari 0,7) maka reliatas nya
mencukupi, disisi lain jika alpha > 0,80 ini memberikan sugesti seluruh
item reliabel dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena
memiliki reliabilitas yang kuat atau ada pula yang memaknai sebagai
berikut:

a. Jika alpha > 0,90 maka masuk kategori sempurna

b. Jika alpha 0,70 — 0,90 maka masuk kategori tinggi

c. Jikaalpha 0,50 — 0,70 maka masuk kategori moderat
d. Jika alpha < 0,50 maka masuk kategori rendah

Apabila alpha itu masuk kategori rendah maka dapat dimungkinkan
ada satu atau beberapa item tidak reliabel. Solusi dari itu adalah
mengidentifikasi dengan prosedur analisis item. Adapun yang dimaksud
dari item analisis adalah kelanjutan dari tes alpha sebelumnya dengan
tujuan untuk melihat item-item tertentu yang tidak reliabel. Dari item
analisis inilah maka satu dan beberapa item yang tidak reliabel tersebut
dapat dibuang sehingga alpha yang didapat akan lebih tinggi dari nilainya.
Adapun cara untuk mengetahui kuesioner tersebut reliabel yaitu
menggunakan bantuan software SPSS versi 26 dari Windows. Berikut

dapat dikategorikan apakah kuesioner tersebut reliabel atau tidaknya dapat
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dilihat dari kriteria penilaian uji reliabilitas berdasarkan taraf signifikansi
sebagai berikut :
1. Apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari taraf signifikansi 60%
atau 0,6 maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel.
2. Apabila hasil koefisien alpha lebih kecil dari taraf signifikansi 60%
atau 0,6 maka kuesioner tersebut dapat dikatakan tidak reliabel.
Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas

Budaya Ma’had (X2)

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Komitmen Organisasi (Y) 0,862 Reliabel
Kesadaran diri (X1) 0,844 Reliabel

0,800 Reliabel

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach
pada variabel diatas baik dependen maupun independen berada di atas
0,60 hal ini dilandasi atas pendapat dari Sujarweni (2019) menyatakan
instrumen dapat dikatakan reliabel, jika nilai alpha cronbach sama dengan
atau diatas 0,60. Adapun komitmen organisasi mendapatkan nilai (0,862 >
0,60) sedangkan pada kesadaran diri mendapatkan nilai (0,844 > 0,60),
dan budaya ma’had mendapatkan nilai (0,800 > 0,60), dan dalam artian
nilai alpha cronbach di atas dari ketentuan sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut telah reliabel dan dapat dilakukan analisis atau

penelitian selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) menyatakan tujuan dari uji normalitas
adalah untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual itu memiliki distribusi normal. Seperti halnya
pada uji t dan f semua mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Jika asumsi tersebut dilanggar maka uji statistik
tersebut tidak valid dalam jumlah sampel kecil. Untuk mendeteksi atau
cara mengetahui apakah residual distribusi itu normal atau tidaknya maka
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dapat dilakukan dengan analisis grafik dan uji statistik. Maksud dan
tujuan dari uji normalitas ini untuk mengetahui apakah residual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidaknya. Dapat dikatakan normal
apabila nilai signifikansinya dari hasil kolmogorov-smirnov > 0,05 dan
apabila sebaliknya atau kurang dari maka terdistribusi secara tidak
normal.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk Uji linieritas dilakukan untuk
mengetahui hubungan linier pada variabel bebas dan terikat. Dasar
pengambilan keputusan dalam Uji linieritas adalah jika nilai Sig.
Deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear
antara variabel terikat dengan variabel bebas. Begitu pula sebaliknya
apabila Sig. Deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel terikat dengan variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016) tujuan uji heteroskedasitas yaitu untuk
menguji apakah dalam model regresi itu terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain itu tetap, maka
dapat disebut dalam kategori homoskedistisitas dan apabila ke
pengamatan lain itu berbeda maka disebut heteroskedasitas. Kebanyakan
data itu mengandung situasi heteroskedasitas karena data tersebut
menghimpun data yang terwakili berbagai ukuran seperti ukuran kecil,
sedang dan besar. Kemudian untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
heteroskedasitas dapat diketahui dengan dua hal, yaitu :

a. Dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas, jika data yang berupa
titik titik tersebut membentuk pola tertentu dan beraturan.
b. Dapat dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas apabila
titik titik yang berpencar tersebut tidak membentuk pola tertentu

dan titik tersebut menyebar
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4. Uji Multikolinieritas

Menurut Helmiawan & Akbar (2019) menyatakan bahwa uji
multikolinearitas itu digunakan untuk mengetahui dan menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara satu variabel atau semua
variabel independen. Uji multikolinearitas juga bertujuan untuk menguji
apakah model regresi itu ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
atau independen. Fungsi dari uji multikolinieritas yaitu untuk mendeteksi
adanya multikolinieritas dapat dilihat dari VIF nya yaitu Variance
Inflation Factor. Jika nilai dari VIF ini lebih dari 10 (VIF>10) maka
terjadi multikolinearitas dan begitu juga sebaliknya jika nilai VIF nya
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016).

5. Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik
responden. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
yang telah didapatkan peneliti berupa angka-angka. Teknik ini digunakan
untuk mendeskripsikan masing-masing variabel, data yang diperoleh
berasal dari penskoran dari hasil jawaban responden. Analisis deskripsi
berkaitan dengan kategorisasi data, dimana bertujuan untuk
mengelompokkan individu pada jenjang tertentu berdasarkan suatu
kontinum yang sesuai dengan atribut yang diukur. Data mentah yang
diperoleh penelitian akan diolah menjadi beberapa tahapan :
a. Mean

Rumus untuk mencari nilai mean sebagai berikut :
i =7 (i Max + i Min) x < aitem

Keterangan :

u : Mean

i Max  : Skor tertinggi item

i Min : Skor terendah item

)y : Jumlah keseluruhan aitem dalam skala
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b. Standar Deviasi

Rumus mencari standar deviasi sebagai berikut :

SD =2 (i Max + i Min)

Keterangan :
SD : Standar Deviasi
i Max  : Skor tertinggi item
i Min : Skor terendah item
c. Kategorisasi Data
Setelah mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, maka
langkah  selanjutnya  yaitu  pengkategorisasian  data.
Kategorisasi data merupakan pengelompokan data masing-
masing subjek pada tingkat tertentu.
Tabel 3.9
Kategorisasi Data

No Kategori Rumus

1 Tinggi X>(u+1.SD)

2 Sedang (H-1.SD)<X<(putl.SD)

3 Rendah X<(u-18SD)
Keterangan :
X : raw score skala
K - Mean
SD : Standar Deviasi

J. Uji Hipotesis
Pada uji hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis regresi
linier berganda. Menurut Sugiyono (2019) analisis regresi linear berganda
merupakan kondisi bagaimana keadaan variabel bila dua atau lebih variabel
sebagai faktor dinaik turunkan nilainya. Tujuan utama dalam penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh Kesadaran diri dan budaya ma’had terhadap

komitmen organisasi adalah menggunakan analisis regresi linier berganda.
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Y=a+bi+bi+bXo+e

Keterangan :

Y = Variabel komitmen organisasi

o = Konstanta

X1= Variabel kesadaran diri

Xo= Variabel Budaya Organisasi

e = Residual / Standar eror

Pada model analisis seperti ini maka diperlukan pengujian terhadap
parameter-parameter regresi tersebut hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model sampel representatif terhadap model populasi, merujuk hal
demikian juga berdasarkan nilai-nilai statistiknya dengan uji serempak yaitu
menggunakan tabel analisis ragam (statistik uji F) atau dengan Uji Parsial
dengan uji t. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah, sedangkan variabel
bebas adalah kesadaran diri dan budaya ma’had.
1. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Sugiyono (2019) Uji simultan merupakan proses uji untuk
mengetahui apakah variabel variabel independen secara simultan
(bersama-sama)itu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Derajat ukuran kepercayaan yang digunakan yaitu 0,05. Jika
nilai F hasil dari perhitungannya lebih besar daripada nilai F menurut
tabel maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa variabel
independen secara simultan itu berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Adapun cara untuk menguji hipotesis dengan
distribusi F yaitu :

a. Merumuskan hipotesis
I. Ho:B1=P2+Ps+Ps=0,
Hal tersebut menunjukkan secara simultan tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
ii. Ha:P1#P2#Ps#Pa#0,
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Hal tersebut berarti secara simultan ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
b. Menentukan taraf nyata
Taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan sebesar ¢ = 5%.
Derajat bebas (df) distribusi F ada dua, yaitu :
df numerator = dfn = df; = k-1

ddf denumerator = dfn = df> = n-k

keterangan :

df = derajat kebebasan/ degree of freedom
n = jumlah sampel

k = banyaknya koefisien

c. Menentukan daerah keputusan

Yang mana daerah hipotesis nol diterima atau tidaknya.

Penjelasannya sebagai berikut :

1) Ho diterima jika F hitung < F tabel, maka seluruh variabel
independen secara simultan bukan variabel yang signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Ho ditolak apabila F hitung > F tabel, maka semua variabel
independen secara simultan variabel yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Uji t (Uji Parsial)

Menurut Sugiyono (2019) uji t digunakan untuk mengetahui
signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yang mana bersifat individual dan menganggap dependen lain
adalah konstan. Signifikansi tersebut dapat dilihat dan membandingkan
antara nilai t tabel dengan nilai t hitung. Apabila t hitung > t tabel maka
variabel independen secara induvidual mempengaruhi variabel dependen.
Sebaliknya juga apabila nilai t hitung < t tabel maka variabel independen
secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a. Merumuskan Hipotesis
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i. Ho : Bi = 0, menunjukan tidak adanya pengaruh dari individual
variabel bebas (X) terhadap terikat (Y).
il. Ha: Bi # 0, menunjukan adanya pengaruh positif dari individual
variabel bebas (X) terhadap terikat (Y).
b. Menentukan taraf nyata
Berdasarkan taraf nyata yaitu a = 5%

df =n-k

Keterangan :

df = derajat kebebasan / degree of freedom

n = jumlah sampel

k = banyaknya koefisien regresi + konstanta

c. Menentukan daerah keputusan, dimana hipotesis nol diterima atau
tidaknya. Adapun kriteria untuk mengetahui kebenaran hipotesis
sebagai berikut :

I. Ho diterima jika -t (a/2 ; n-k) <t hitung <t (a/2 ; n-k), artinya
tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

ii. Ho ditolak apabila t hitung >t (a/2 ; n-k) atau - <t hitung < - t
(/2 ; n-k), artinya ada pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

d. Menentukan uji statistik

e. Mengambil keputusan
Dimana pengambilan keputusan merupakan kesimpulan dari semua
langkah-langkah tersebut dan terdapat kemungkinan sebagai berikut:

i. Ho diterima dan menolak Ha jika t hitung > dari t tabel maka
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel
X terhadap Y.

ii. Ho ditolak dan menerima Ha jika t hitung < t tabel maka dapat
dikatakan tidak ada pengaruh yang signifikan variabel X

terhadap variabel Y.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Setting Penelitian

Pusat Ma’had Al Jami’ah Uin Maulana Malik Ibrahim Malang
adalah ma’had yang berada di bawah naungan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Ide adanya program Ma’had ini telah dipikirkan sejak
kepemimpinan KH. Usman Manshur, namun ide tersebut belum bisa
terealisasikan dan baru bisa direalisasikan pada saat kepemimpinan Prof.
Dr. H. Imam Suprayogo yang pada saat itu masih menjabat sebagai ketua
STAN Malang. Peletakan batu pertama kali dilaksanakan pada Ahad
Wage tanggal 4 April 1999. Pada saat peletakan batu pertama tersebut
dihadiri oleh seluruh Ulama se-Jawa Timur, utamanya ulama yang
berdomisili di Malang. Adapun pengoperasian ma’had dimulai pada
tanggal 26 Agustus 2000 dan pada saat itu mahasantri berjumlah 1041
(Noor, 2023, p. 70).

Berdiri dengan visi beragidah, berilmu, beramal dan berakhlakul
karimah, ma’had kian berkembang. Setiap mahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang masuk sudah
disediakan tempat dan wajib mengikuti program ma’had selama satu
tahun. Adapun total mabna (bangunan) yang ada di ma’had adalah 11
dengan rincian 7 mabna putra dan 5 mabna putri serta satu mabna untuk
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Farmasi. Untuk menunjang
keberhasilan program ma’had, pada setiap tahunnya terdapat perekrutan
Musyrif/Musyrifah dengan ketentuan mahasiswa aktif UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dari semester 3 sampai 8. Musyrif dan Musyrifah
ditugaskan untuk mendampingi mahasiswa-mahasiswa baru dan
membantu kegiatan ma’had guna mencetak generasi yang berkarakter

ulul albab (Noor, 2023, p. 70).
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan data dilaksanakan di Pusat Ma’had Al Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang pada Musyrif dan Musyrifah dan
pengambilan data ini dilakukan secara offline dimulai pada tanggal 11
September — 30 Oktober 2023 dan peneliti membagikan lembaran
kuesioner kepada beberapa Musyrif/Musyrifah. Penyebaran kuesioner ini
dimulai pada tanggal 26-29 Oktober 2023.
3. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al
Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun jumlah subjek
penelitian ini adalah 161 orang dari jumlah populasi 268 orang di seluruh
mabna yang ada di Ma’had Al Jami’ah dari berbagai fakultas dan
semester yang berbeda, yaitu mahasiswa semester 3 sebanyak 26 orang,
mahasiswa semester 5 sebanyak 108 orang dan mahasiswa semester 7
sebanyak 27 orang.
4. Prosedur Pengambilan Data
Data-data dalam penelitian diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan menyebarkan kuesioner secara
offline ke setiap mabna. Peneliti memberi waktu 2 hari kepada
Musyrif/Musyrifah di mabna putri dan 2 hari di mabna putra untuk
mengerjakan lembar kuesioner tersebut.
B. Hasil Penelitian.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk
apakah adanya residual dalam model regresi tersebut mengikuti
sebaran normal atau tidak, apabila residualnya mengikuti distribusi
normal mala itu adalah model regresi yang baik. Telah dijelaskan juga

pada bab sebelumnya bahwa Dapat dikatakan normal apabila nilai
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signifikansinya dari hasil analisa uji normalitas kolmogorov-smirnov >

0,05 dan apabila sebaliknya atau kurang dari maka terdistribusi secara

tidak normal.
Tabel 4.1
Hasil Pengujian Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Variabel  Foicic | af | Sig. | Statistic|  df | Sig.
Kesadaran diri 0,094 161 0.001 0,984 161 0,058
Budaya Ma’had 0,106 161 0,000 0,983 161 0,050

Komitmen 0,092 161 0,002 0,988 161 0,206

Organisasi

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023
Berdasarkan tabel diatas dapat diasumsikan hasil analisa uji
normalitas kolmogorov-smirnov bahwa nilai signifikansi kesadaran
diri 0,001, signifikansi budaya ma’had 0,000 dan signifikansi
komitmen organisasi adalah 0,002. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua skor hasil tes variabel berdistribusi tidak normal karena
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sugiyono (2019) bahwa uji normalitas menggunakan
kolmogorov-smirnov kurang powerfull untuk subjek dengan ukuran
yang sangat besar (yaitu lebih dari 50). Oleh karena itu, apabila data
cenderung tidak normal maka dapat digunakan asumsi Central Limit
Theorem vyaitu jika jumlah subjek lebih dari 30, maka tidak perlu
dilakukan uji normalitas dan dapat diabaikan (Ajija et al., 2011, p. 42).
. Uji Linieritas
Setelah dilakukan uji normalitas kemudian pada uji linearitas yang
mana bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel, baik variabel
bebas maupun variabel terikat. Pada hasil uji analisis linieritas ini
peneliti menggunakan acuan signifikansi linieritas dan nilai dari F
hitung yang mana ketika nilai signifikansi linieritasnya lebih besar
dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan
Y.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Linieritas
Hubungan Fhitung Sig Keterangan
Xl—>Y 1,252 0,222 Linier
X2—->Y 1,367 0,788 Linier

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh peneliti pada uiji
linieritas menunjukkan bahwa nilai F hitung dari kesadaran diri dan
komitmen organisasi sebesar 1634,811 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,222. Hal ini berarti bahwa lebih besar dari 0,05. Sedangkan
nilai F hitung dari budaya ma’had dan komitmen organisasi sebesar
3427,203 dengan tingkat signifikansi 0,788 yang berarti lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
hubungan yang linier antara variabel dependen dan independen atau
juga dapat dikatakan asumsi atas regresi dari variabel tersebut
linieritas nya terpenuhi.
c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah akan ditemukannya korelasi antar variabel bebas
dari model regresi tersebut. Terkait ketentuan pada asumsi
multikolinearitas telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut
penyajian data yang diperoleh oleh peneliti setelah melakukan olah

data :

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Bebas
Kesadaran diri 0,059 16,836 Terjadi Multikolinearitas
Budaya 0,059 16,836 Terjadi Multikolinearitas
Ma’had

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai tolerance masing-

masing variabel independen di bawah 0,1 dan VIF di atas 10 sehingga
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dapat dikatakan terjadi multikolinieritas, artinya terdapat hubungan
yang tinggi antar variabel independen.
Uji Heteroskedastisitas

Asumsi selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas yang mana dari
uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model ini terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Seperti halnya yang telah disebutkan pada bab sebelumnya
bagaimana acuan adanya masalah atau terjadinya heteroskedastisitas
atau tidaknya. Dari uji heteroskedastisitas ini peneliti mendapatkan
hasil peredaran titik-titik sebagai berikut :

Gambar 4.1
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik dalam
gambar menyebar dan tidak membentuk pola-pola tertentu, artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Analisis Deskriptif

Uji deskriptif dilakukan guna mengetahui karakteristik data dalam
sebuah penelitian. Hasil uji deskriptif mengukur rata-rata (mean),

nilai minimum dan maksimum serta standar deviasi pada masing-
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masing variabel. Kemudian hasil tersebut digunakan untuk
mengelompokkan data menjadi tiga kategori, yakni rendah, sedang

dan tinggi.
Tabel 4.4
Hasil Uji Analisis Deskriptif
Skala Minimum | Maximum Mean Std.Deviation
Komitmen 40 72 56,27 6,423
Organisasi
Kesadaran diri 25 48 36,99 4,664
Budaya 30 56 43,61 5,190
Ma’had

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan pada tabel 4.4, dapat diperoleh penjelasan bahwa rata-
rata tingkat komitmen Musyrif/Musyrifah adalah 56,27 dengan
standar deviasi 6,423. Sedangkan tingkat kesadaran diri
Musyrif/Musyrifah adalah 36,99 dan standar deviasi sebesar 4,664.
Dan rata-rata tingkat Budaya Ma’had yang dimiliki
Musyrif/Musyrifah adalah 43,61 dengan standar deviasi 5,190.
Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dengan kriteria

yang telah ditentukan. Berikut adalah kategorisasi empirik dalam

penelitian ini.
Tabel 4.5
Kategorisasi Data Komitmen Organisasi
Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X > 62 37 23,0
Sedang 50 < X <62 101 62,7
Rendah X <50 23 14,3

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Musyrif/Musyrifah
yang memiliki tingkat Komitmen yang tinggi sebesar 23 % atau
sebanyak 37 orang. Adapun sisanya yaitu 62,7 % atau 101 orang
memiliki tingkat komitmen yang sedang dan 13,3 % atau 23 orang

memiliki tingkat komitmen yang rendah. Dari data di atas dapat
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disimpulkan bahwa Musyrif/Musyrifah mayoritas memiliki tingkat
Komitmen yang sedang. Kategorisasi ini juga dapat dilihat pada
gambar berikut :
Gambar 4.2
Kategorisasi Komitmen Organisasi
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100
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20 37

23
Tinggi Sedang Rendah
Sumber : diolah oleh peneliti, 2023
Tabel 4.6

Kategorisasi Data Kesadaran diri

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X > 42 30 18,6
Sedang 32<X<42 115 71,4
Rendah X <32 16 9,9

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 161 subjek, terdapat 115
Musyrif/Musyrifah yang memiliki tingkat kesadaran diri yang
sedang, 30 Musyrif/Musyrifah memiliki tingkat kesadaran diri yang
tinggi dan sisanya sebanyak 16 Musyrif/Musyrifah memiliki tingkat
kesadaran diri yang rendah. Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa Musyrif/Musyrifah mayoritas memiliki tingkat kesadaran diri

yang sedang. Kategorisasi ini juga dapat dilihat pada gambar berikut :
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Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Gambar 4.3
Kategorisasi Kesadaran diri
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Tabel 4.7

Kategorisasi Data Budaya Ma’had
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Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X>49 33 20,5
Sedang 39<X <49 100 62,1
Rendah X <39 28 17,4

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa Musyrif/Musyrifah yang

memiliki tingkat budaya ma’had tinggi sebesar 20,5 % atau sebanyak

33 orang. Sedangkan yang memiliki tingkat budaya ma’had sedang

sebanyak 62,1 % atau 100 orang dan sisanya memiliki tingkat budaya

ma’had yang rendah sebanyak 17,4 % atau 28 orang. Dari data di atas

dapat disimpulkan bahwa Musyrif/Musyrifah mayoritas memiliki

tingkat budaya ma’had yang sedang. Kategorisasi ini juga dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Hipotesis merupakan jawaban sementara peneliti atas masalah yang

telah dirumuskan. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh dari kesadaran diri dan budaya ma’had terhadap

komitmen organisasi. Peneliti menggunakan analisis regresi linear

berganda, pada analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk

menentukan perkiraan besaran hubungan komitmen organisasi

dengan kesadaran diri dan budaya ma’had. Berikut hasil analisis

perhitungan data yang menggunakan program software SPSS versi 26

sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Eror Beta
(Constant) 3,542 0,893 3,970 | 0,000
Kesadaran diri 0,105 0,094 0,075 1,117 | 0,266
Budaya Ma’had 1,120 0,083 0,905 14,456 | 0,000

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Adapun model regresi berdasarkan hasil analisis secara detail pada

tabel sebagai berikut :
1. Uji F (Uji Simultan)

Uji F merupakan pengujian hipotesis yang mana melihat
pengaruh secara simultan atau bersama — sama dari variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (). Pada bab sebelumnya dijelaskan
bahwa hipotesis ini diduga bahwa kesadaran diri dan budaya
ma’had secara bersama sama mempengaruhi komitmen
organisasi. Dapat dikatakan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel dependen apabila Fhitung > Ftabel
atau dengan signifikansinya < a = 0,05, adapun pengujian model

regresi secara simultan sebagai berikut :
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Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of Df | Mean Squere F Sig.
Squares
Regression 6319,522 2 3159,761 1780,125 0,000
1 Residual 280,453 158 1,775
Total 6599,975 160

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh F hitung
sebesar 1780,123 dengan nilai signifikansi (Sig F = 0,000). Jika
melihat taraf nyata 5% pada F tabel dengan derajat bebas 2 dan 158
maka diperoleh sebesar 3,052. Dengan demikian bisa dicermati
bahwa Fhitung > Fraber (1780,123 > 3,052) dengan signifikansi Sig F ,
5% (0,000 < 0,05) dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak
yang mana dapat diartikan bahwa secara simultan atau bersama-
sama bahwa kesadaran diri dan budaya ma’had memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu komitmen

organisasi.
Tabel 4.10
Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,979 0,958 0,957

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari
variabel komitmen organisasi (Y), sedangkan sisa atau lainnya
merupakan nilai yang telah dijelaskan oleh variabel lain diluar
model. Pada penelitian ini menggunakan nilai adjusted R Square
untuk mengevaluasi model regresi terbaik.

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai adjusted R
Square sebesar 0,958 atau 95,8 %. Dalam artian, ukuran besarnya
pengaruh kesadaran diri dan budaya ma’had terhadap komitmen

organisasi adalah 95,8 %. Disisi lain sisanya 4,2 % dijelaskan
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variabel lain diluar perhitungan regresi ini atau pembahasan yang
tidak di uji dalam penelitian ini.
Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t termasuk dalam pengujian model
regresi secara individu pada variabel independen yaitu antara (X1)
dan (X2) terhadap variabel dependen yaitu komitmen organisasi
yang mana terdapat hipotesa apakah variabel (X) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Dapat
dikatakan berpengaruh signifikan apabila thitung > twanel atau dengan
signifikansi < o = 0,05. Adapun hasil pengujian model regresi
secara parsial sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel

Independen thitung

Sig.t

ttabel

Keterangan

Kesadaran diri 1,117
Budaya Ma’had 13,456

0,266
0,000

1,975
1,975

Signifikan
Signifikan

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji parsial diatas maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kesadaran diri diperoleh thiwng Sebesar 1,117
dengan nilai signifikansi sebesar 0,266 dan juga jika dilihat pada
nilai statistik t tabel maka memperoleh nilai 1,975. Dengan
demikian bahwa nilai statistik uji thitung tersebut lebih kecil daripada
traver (1,117 < 1,975) dan juga nilai signifikansi lebih besar daripada
0,05. Maka dapat disimpulkan kesadaran diri secara parsial
memberikan pengaruh dengan nilai signifikansi yang rendah
terhadap komitmen organisasi.

Pada budaya ma’had yang mana jika melihat tabel 4.11
memperoleh nilai thiwng Sebesar 13,456 dengan nilai signifikansi
0,00. Kemudian jika dibandingkan dengan nilai statistik uji thitung
tersebut lebih besar daripada twver (13,456 > 1,975) dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
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bahwa budaya ma’had secara parsial memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen yaitu komitmen organisasi.
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C. Pembahasan

Dari hasil uji hipotetik dapat diambil pemahaman bahwa tingkat komitmen
Musyrif/Musyrifah rata-rata berada dalam kategori sedang, yakni dengan
persentase 62,7 % dari total Musyrif/Musyrifah yang diteliti, hal ini
menunjukkan bahwa pada umumnya Musyrif/Musyrifah masih memiliki
keinginan yang kuat untuk tetap berada di ma’had dengan disertai
kesanggupan diri dalam menjalankan amanah dan tanggung jawab yang
diemban. Sedangkan tingkat kesadaran diri yang dimiliki oleh
Musyrif/Musyrifah mayoritas berada dalam kategori sedang sebesar 71,4 %
dengan frekuensi sebanyak 115 orang, sehingga dapat dikatakan bahwa
Musyrif/Musyrifah cukup mempunyai kemampuan yang baik dalam
mengetahui dan memahami dirinya, meliputi kelebihan maupun
kelemahannya, memiliki tingkat percaya diri yang baik, dapat mengontrol
semua perilaku dan lebih mudah menjalin hubungan dengan orang lain dan
lingkungan sekitarnya.

Selain memiliki tingkat kategori komitmen dan kesadaran diri yang
sedang, Musyrif/Musyrifah juga memiliki tingkat kemampuan yang baik
dalam memahami budaya ma’had dengan kategori sedang sebesar 62,1 %, hal
ini menunjukkan  bahwa  Musyrif/Musyrifah  cukup baik dalam
menginternalisasikan nilai-nilai organisasi di ma’had dan bentuk
pengaplikasian nilai-nilai budaya ma’had yang diterapkan oleh pusat Ma’had
Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, seperti diajarkan inovatif,
pengambilan resiko, manajemen sumber daya manusia yang baik,
pemberlakuan konsekuensi secara konsisten, disiplin dan melibatkan
Musyrif/Musyrifah dalam kegiatan yang dilakukan oleh ma’had. Dari hasil di
atas menunjukkan bahwa setiap dari kategorisasi semua terdistribusi, artinya
tidak menjadi jaminan bahwa semua Musyrif/Musyrifah itu memiliki tingkat
komitmen, kesadaran diri dan budaya ma’had yang tinggi, karena ada
beberapa Musyrif/Musyrifah memiliki kategorisasi yang rendah dan sedang.

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner dan olah data yang diolah oleh

peneliti menunjukkan bahwa kesadaran diri yang mencakup beberapa
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indikator di dalamnya memberikan pengaruh secara parsial terhadap
komitmen organisasi dengan nilai signifikansi yang rendah. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya nilai signifikansi dari pengaruh kesadaran diri
terhadap komitmen organisasi lebih dari 0,05 yakni sebesar 0,266. Penelitian
yang dilakukan oleh Riyadi & Hasanah (2016, p. 104) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi kesadaran diri yang dimiliki seseorang, maka semakin
tinggi juga komitmen organisasinya Efendi & Sutanto (2013, p. 801)
mendapati hasil bahwa tidak ada pengaruh sama sekali antara kesadaran diri
terhadap komitmen organisasional karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini
mendukung penelitian Riyadi & Hasanah (2016, p. 104) dalam hal adanya
pengaruh kesadaran diri terhadap komitmen organisasi. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian Efendi & Sutanto (2013, p. 801)
mendapati hasil bahwa tidak ada pengaruh sama sekali antara kesadaran diri
terhadap komitmen organisasional karyawan.

Menurut Steers & Porter (1983) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi seseorang adalah karakteristik pekerjaan,
sifat dan kualitas pengalaman kerja dan sokongan tempat kerja, seperti
ketidakmampuan menghadapi tantangan tugas yang dijalankan oleh
Musyrif/Musyrifah, tidak mendapatkan kecocokan dengan rekan satu
divisinya, dan tidak mendapatkan feedback yang baik atas usaha
Musyrif/Musyrifah dalam merealisasikan program kerja ma’had baik itu dari
sesama Musyrif/Musyrifah maupun pemimpin sehingga hal ini akan menjadi
bahan pertimbangan Musyrif/Musyrifah untuk tetap melanjutkan dan
bertahan di Pusat Ma’had Al-Jami’ah.

Hasil uji data mengenai pengaruh budaya ma’had secara parsial
memberikan hasil nilai signifikan kurang dari 0,05 yakni 0,00, artinya budaya
ma’had memberikan pengaruh secara parsial terhadap komitmen
Musyrif/Musyrifah. Hasil penelitian yang didapatkan mendukung penelitian
Andre et al. (2019, p. 4531) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi
terbukti dapat mempengaruhi komitmen organisasi karyawan. Maka dari itu

dapat disimpulkan bahwa budaya ma’had yang merujuk pada nilai-nilai dan
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norma yang dibentuk oleh Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim  Malang memegang peranan penting terkait komitmen
Musyrif/Musyrifahnya, hal ini dikarenakan apabila Musyrif/Musyrifah
merasa cocok dengan nilai dan norma tersebut, maka mereka akan lebih
melibatkan dirinya dalam kegiatan ma’had serta mempertahankan
keanggotaannya dalam ma’had tersebut sehingga perlu bagi para pimpinan
dan staf-staf ma’had untuk terus mempertahankan budaya ma’had yang sudah
baik ini karena budaya ma’had pada hakikatnya, memiliki nilai yang baik
bagi kemajuan suatu organisasi. Budaya ma’had mencakup aspek yang lebih
luas dan lebih mendalam dan menjadi suatu dasar bagi terciptanya suatu iklim
organisasi yang ideal baik itu untuk kenyamanan Musyrif/Musyrifah maupun
mahasantri.

Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh kesadaran diri dan budaya ma’had secara
simultan terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah dan peran kesadaran diri dan
budaya ma’had dalam mempengaruhi komitmen Musyrif/Musyrifah sebesar
95,8 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Ini menujukkan
bahwa dengan memiliki kesadaran diri dan mampu menginternalisasikan
nilai-nilai organisasi di ma’had merupakan alternatif yang tepat bagi
Musyrif/Musyrifah untuk mempertahankan komitmen mereka di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah. Hasil penelitian ini di satu sisi mendukung penelitian Siti
& Palupiningdyah (2015) menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan
budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen karyawan PT Sido
Muncul. Dan menurut Goleman (2018) kecerdasan emosional yang ada dalam
diri seseorang disebut kesadaran diri. Namun di sisi lain juga berbeda, karena
dalam penelitian ini menemukan hasil bahwa kesadaran diri jika diregresikan
sendiri dengan komitmen organisasi menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa apabila salah satu
dari faktor baik internal maupun eksternal mempengaruhi komitmen
organisasi itu tidak menjamin dapat berpengaruh terhadap komitmen

organisasi, sedangkan jika faktor internal dan faktor eksternal sama-sama
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mempengaruhi, maka dapat menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap
komitmen organisasi.

Dalam Islam menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan merubah nasib
seseorang, kecuali atas usaha orang itu sendiri, firman ini terdapat di Q.S Ar-
Ra’d ayat 11 yaitu :
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
(Q.S. Ar-Ra’d ayat 11)

Ayat diatas menunjukkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi segala
tindakan manusia, dan nasib seseorang juga tidak akan berubah apabila orang
tersebut tidak berusaha untuk memperbaiki nasibnya. Selain itu, Allah juga
berfirman dalam Q.S. An- Nahl ayat 78 :
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Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl ayat 78)

Menurut firman Allah diatas menjadi petunjuk bahwa kita harus melakukan
usaha melalui aspek eksternal (mempengaruhi dari luar diri). Dan dengan
kemampuan yang ada dalam diri seseorang yang menumbuhkan dan
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mengembangkan keterbukaan diri terhadap pengaruh eksternal (dari luar)
yang bersumber dari fitrah itulah, maka budaya ma’had secara operasional
bersifat hidayah (menunjukkan) (Lestari, 2011, p. 10).

Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwasanya faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi komitmen organisasi keduanya sangat penting
dan alangkah baiknya jika keduanya sama-sama memberikan pengaruh
terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah di Pusat Ma’had Al-Jami’ah.
Musyrif/Musyrifah  disarankan  untuk lebih  mengoptimalkan  dan
memanfaatkan potensi dalam dirinya untuk menunjang terlaksananya tugas
dan tanggung jawabnya di ma’had, schingga dengan kemampuan dalam
dirinya dapat membuat Musyrif/Musyrifah bertahan untuk mengabdi di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah. Selain itu ma’had juga disarankan untuk terus
memperbaiki dan mempertahankan budaya-budaya yang baik di ma’had
untuk bisa diterapkan oleh Musyrif/Musyrifah maupun mahasantri yang mana
akan berpengaruh terhadap kenyamanan dan motivasi Musyrif/Musyrifah

untuk terus berkomitmen hingga akhir kepengurusan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengujian pada penelitian ini terdapat dua variabel independen, setelah
dilakukan pengujian diperoleh kesimpulan bahwa kesadaran diri dan budaya
ma’had memberikan pengaruh terhadap komitmen organisasi secara positif
dan signifikan. Hal ini sesuai dengan hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh kesadaran diri dan budaya organisasi terhadap
komitmen Musyrif/Musyrifah, itu terbukti kebenarannya. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa kesadaran diri dan budaya ma’had merupakan dua
faktor yang mendorong Musyrif/Musyrifah untuk memiliki komitmen yang
tinggi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Tingkat komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang pada kategori tinggi sebesar 23 % dengan
frekuansi sebanyak 37 orang dan pada kategori sedang sebesar 62,7 %
dengan frekuensi sebanyak 101 orang. Sedangkan pada kategori rendah
sebesar 14,3 %. Dari hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas
Musyrif/Musyrifah memiliki tingkat komitmen yang sedang.

2. Tingkat kesadaran diri Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dari 161 orang, 71,4 % memiliki tingkat
kesadaran diri yang sedang dengan frekuensi 115 orang. Dan yang
memiliki tingkat kesadaran diri tinggi berjumlah 30 orang dengan
persentase sebesar 18,6 %, sedangkan dengan kategori rendah sebesar 9,9
% atau 16 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya,
Musyrif/Musyrifah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
mengetahui dan memahami dirinya meliputi kelebihan, kelemahan,
dorongan dll.

3. Tingkat kemampuan Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam menginternalisasikan budaya
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ma’had adalah dengan kategori sedang sebesar 62,1 % dengan frekuensi
sebanyak 100 orang. Dan 20,5 % atau 33 orang memiliki tingkat kategori
yang tinggi. Sisanya sebesar 17,4 % memiliki kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa Musyrif/Musyrifah memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menginternalisasikan nilai-nilai budaya ma’hadnya.

4. Pengaruh Kkesadaran diri terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah
mendapatkan nilai statistik uji thiung lebih kecil dari tuaper (1,117 < 1,975)
dan juga nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,266. Hal
ini menunjukkan bahwa kesadaran diri memberikan pengaruh dengan
signifikansi rendah terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat
dinyatakan H1 diterima dikarenakan terdapat pengaruh kesadaran diri
terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah.

5. Pengaruh budaya ma’had terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah
memberikan hasil nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, yakni nilai
signifikansinya adalah 0,000 dan nilai statistik uji tniwng tersebut lebih
besar daripada twanel (13,456 > 1,975). Hal ini menunjukkan bahwa H2
diterima, dikarenakan budaya ma’had memberikan pengaruh terhadap
komitmen Musyrif/Musyrifah.

6. Kesadaran diri dan budaya ma’had memberikan pengaruh secara
signifikan positif terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah Pusat Ma’had
Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00. Oleh karena itu, H3 dinyatakan diterima
karena kesadaran diri dan budaya ma’had memberikan pengaruh terhadap
komitmen Musyrif/Musyrifah.

B. Saran

1. Bagi Ma’had
Sebagai institusi yang mempunyai kewenangan terhadap anggota dan
jajaran pengurus di dalamnya sebaiknya mengadakan evaluasi secara
konsisten terhadap sistem atau budaya yang ada di ma’had, sehingga
nantinya akan terpilah mana budaya yang baik yang dapat diterapkan

kembali dan mana budaya yang kurang cocok diterapkan di ma’had
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diperbaiki, sehingga nantinya akan terciptnya budaya ma’had yang bagus
ke depannya. Selain itu, tidak hanya dengan evaluasi secara konsisten
saja, melainkan dikuatkan dengan adanya pembinaan seperti menciptakan
lingkungan kerja yang sehat atau cara membangun hubungan yang
harmonis dengan rekan kerja. Dengan demikian penyebab rendahnya nilai
signifikansi kesadaran diri terhadap komitmen Musyrif/Musyrifah dapat
teratasi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Pertama, penelitian mengenai pengaruh kesadaran diri dan budaya ma’had
terhadap komitmen organisasi masih terbilang sedikit, hendaknya perlu
dilakukan penelitian lagi dengan variabel yang sama. Dengan demikian
penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan pembahasan pengaruh
kesadaran diri dan budaya ma’had terhadap komitmen organisasi,
sehingga memberikan masing-masing variabel memberikan pengaruh
secara parsial maupun simultan terhadap komitmen organisasi. Kedua,
hendaknya penelitian selanjutnya untuk mencari subjek lain yang
memiliki tingkat homogenitas yang lebih rendah dari penelitian ini.
Selain itu, peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan variabel-
variabel lain yang berpengaruh terhadap komitmen organisasi
Muysrif/Musyrifah, beban kerjanya, stres kerjanya atau tekanan dari
pemimpin, karena untuk membuat seseorang berkomitmen diperlukan

kekuatan baik dari dirinya sendiri maupun dari lingkungannya.
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1. Skala Kesadaran diri, Budaya Ma’had Dan Komitmen Organisasi
Petunjuk Pengisian

1) Petunjuk Pengisian
a) lIsilah terlebih dahulu identitas anda
b) Bacalah dengan baik pernyataan dan pilihlah salah satu jawaban
yang paling tepat menurut anda dengan memberikan tanda ( V) pada
pilihan 1-4 dengan keterangan : ( 4 = Sangat Setuju), ( 3 = Setuju ),
(2 =Tidak Setuju ), ( 1 = Sangat Tidak Setuju )
2) ldentitas Responden
a) Pertunjuk : berilah tanda (V) pada pilihan yang sesuai dengan diri

anda.
a. Nama TR c.Usia:t.....c..c....
b. Mabna TR d. Jenis Kelamin : L/K
No Pernyataan Kesadaran diri
Saya dapat mengenali bentuk amarah saya, meskipun sedang menghadapi
1 | masalah berat
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya berusaha untuk tenang di depan orang lain meskipun memiliki banyak
2 | masalah
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
3 Saya sadar kurang dapat berinteraksi dengan orang lain
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
A Saya sadar bahwa saya memiliki kekurangan dalam bidang akademik
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
. Saya berani mengeluarkan pendapat yang menurut saya benar
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya selalu konsisten terhadap keputusan yang saya buat
° Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Sulit bagi saya untuk memahami perasaan yang saya rasakan
! Sangat Setuju 1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
o Saya sering melampiaskan kemarahan pada orang lain
Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
9 Saya tidak mengetahui kelebihan yang saya miliki
Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
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Saya tidak mengetahui kekurangan yang ada dalam diri saya

10
Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
n Saya merasa malu mengeluarkan pendapat yang menurut saya benar
Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
1o Saya tidak menjalankan keputusan yang sudah saya buat
Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Budaya Ma’had
Saya diminta oleh Murobbi/ah untuk berinisiatif dalam menjalankan
1 | kewajiban
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya diberi kepercayaan penuh oleh Murobbi/ah dalam mengambil suatu
o | keputusan yang bersangkutan dengan kewajiban saya.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Murobbi/ah memberikan arahan dan komunikasi yang jelas dan rinci
3 | mengenai kewajiban yang harus saya lakukan.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya selalu dituntut untuk menyelesaikan kewajiban dengan tepat dan
4 | cermat.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya berusaha meningkatkan efektivitas cara bekerja untuk memperoleh
5 | hasil yang optimal.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
No Lanjutan Pernyataan Budaya Ma’had
MSAA memberikan fasilitas dalam menunjang penyelesaian pekerjaan
g | secaraoptimal.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
. Para Murobbi/ah memberikan perhatian kepada Musyrif/ah.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya merasa senang dengan kewajiban yang saya jalani saat ini karena
g | dapat memberikan manfaat bagi MSAA.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya menjalin kerja sama dengan Musyrif/ah lain untuk meningkatkan hasil
9 | Yang terbaik bagi MSAA.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Jika timbul permasalahan di MSAA, selalu diselesaikan secara bersama-
10 [.Sama.

Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
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Saya dituntut untuk bekerja dengan giat dalam melaksanakan kewajiban
yang sudah menjadi tanggung jawab saya.

. Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya selalu berbagi informasi pada Musyrif/ah lain dalam melaksanakan
12 | kewajiban.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
MSAA memiliki strategi yang jelas untuk pengembangan soft skill dan hard
13 | skill para Murobbi/ah, Musyrif/ah dan Mahasantri.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya mampu mengedepankan visi dan misi MSAA daripada kepentingan
14 | pribadi.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
No Pernyataan Komitmen Organisasi
Saya merasa senang mencurahkan bakat dan minat saya di MSAA ini.
. Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
No Lanjutan Pernyataan Komitmen Organisasi
Saya merasa seperti bagian keluarga di MSAA ini.
? Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
3 Masalah yang terjadi di MSAA merupakan masalah saya juga.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Salah satu dampak saya meninggalkan MSAA adalah tidak tersedia Ma’had
4 | lain yang bagus seperti MSAA.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
. Saya merasa berada di MSAA merupakan suatu keharusan bagi saya.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
6 Saya takut terjadi sesuatu jika keluar dari MSAA.
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya memiliki rasa kesetiaan pada MSAA dengan segala sesuatu yang
7 | terjadi didalamnya.
Sangat Tidak Setuju  1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya menjalankan semua aturan di MSAA.
° Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
Saya rela mengorbankan diri saya untuk kepentingan MSAA..
° Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4 Sangat Setuju
10 Memutuskan untuk berada di MSAA ini merupakan suatu kesalahan bagi

saya.




96

Sangat Setuju 1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju

Saya dapat dengan mudah berpindah dari MSAA ini ke Ma’had yang lain.

H Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
Saya kurang peduli terhadap sesuatu yang terjadi di MSAA.
. Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
No Lanjutan Pernyataan Komitmen Organisasi
Saya memiliki banyak alasan untuk meninggalkan MSAA
s Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
Hidup saya akan terganggu jika saya memutuskan untuk tetap berada di
14 | MSAA..
Sangat Setuju 1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
Saya memiliki keraguaan akan kesetiaan saya dengan MSAA.
o Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
16 Saya tidak akan mendapatkan apapun jika tetap berada di MSAA
Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
17 Saya mengabdi di MSAA karena memiliki tujuan pribadi
Sangat Setuju 1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
18 Saya merasa dimanfaatkan oleh MSAA.

Sangat Setuju  1-2-3-4 Sangat Tidak Setuju
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Kesadaran diri

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.817

12

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X1 33.91 18.185 .516 .800
X2 33.75 18.403 .495 .802
X3 33.87 18.364 .486 .803
X4 33.89 17.987 .532 .798
X5 33.82 18.311 478 .803
X6 34.34 17.789 .409 .811
X7 33.92 17.400 .617 .791
X8 33.97 17.605 .504 .801
X9 34.34 17.912 .385 .814
X10 33.57 19.159 .343 .814
X11 33.91 18.185 .516 .800
X12 33.59 19.168 404 .809
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b. Budaya Ma’had

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.831 14

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X1 40.53 24.088 .403 .824
X2 40.37 23.846 467 .820
X3 40.49 23.914 .439 .822
X4 40.51 23.064 .559 .814
X5 40.44 23.448 .502 .818
X6 40.96 22.986 414 .826
X7 40.54 22.437 .636 .808
X8 40.59 22.843 497 .818
X9 40.96 22.829 431 .824
X10 40.19 24.319 .384 .825
X11 40.14 24.531 .307 .831
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X12 40.21 24.280 .458 .821
X13 40.58 23.257 .519 .817
X14 40.40 23.580 .534 .816
Komitmen Organisasi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.862 18
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted

X1 53.35 37.491 .406 .857
X2 52.84 37.682 478 .855
X3 53.19 37.381 .458 .855
X4 53.03 37.243 .498 .854
X5 53.16 37.569 437 .856
X6 53.17 36.795 517 .853
X7 53.11 36.920 .509 .853
X8 53.63 36.385 421 .858
X9 53.20 35.539 .656 .846
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X10 53.25 36.278 .492 .854

X11 53.62 36.374 417 .858

X12 52.86 38.048 .386 .858

X13 52.80 38.348 .306 .861

X14 52.88 37.897 4T3 .855

X15 53.25 36.725 .519 .852

X16 53.07 36.914 .565 .851

X17 53.21 36.705 .534 .852

X18 53.02 37.387 .465 .855

4. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Komitmen Organisasi .092 161 .002 .988 161 .206
Kesadaran diri .094 161 .001 .984 161 .058
Budaya Ma'had .106 161 .000 .983 161 .050

a. Lilliefors Significance Correction
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 161
Normal Parametersa° Mean .0000000
Std. Deviation 1.32394624
Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .054
Negative -.046
Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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5. Uji Linieritas

121

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Komitmen * Kesadaran diri Between Groups (Combined) 6089.985 21 289.999 79.040 .000
Linearity 5998.116 1 5998.116 1634.811 .000
Deviation from Linearity 91.868 20 4,593 1.252 .222
Within Groups 509.991 139 3.669
Total 6599.975 160
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Komitmen * Budaya Ma'had Between Groups (Combined) 6347.445 23 275.976 149.720 .000
Linearity 6317.308 1 6317.308 3427.203 .000
Deviation from Linearity 30.138 22 1.370 .743 .788
Within Groups 252.530 137 1.843
Total 6599.975 160




6. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.545 .893 3.970 .000

Kesadaran diri .105 .094 .075 1.117 .266 .059 16.836

Budaya Ma'had 1.120 .083 .905 13.456 .000 .059 16.836
a. Dependent Variable: Komitmen

7. Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Komitmen 56.27 6.423 161
Kesadaran diri 36.99 4.617 161
Budaya Ma'had 43.61 5.190 161
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Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 39.88 71.31 56.27 6.285 161
Residual -4.813 4.548 .000 1.324 161
Std. Predicted Value -2.609 2.392 .000 1.000 161
Std. Residual -3.613 3.414 .000 .994 161
a. Dependent Variable: Komitmen
a. Komitmen Organisasi
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 23 14.3 14.3 14.3
Sedang 101 62.7 62.7 77.0
Tinggi 37 23.0 23.0 100.0
Total 161 100.0 100.0
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b. Kesadaran diri

C.

Kategori
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 16 9.9 9.9 9.9
Sedang 115 71.4 71.4 81.4
Tinggi 30 18.6 18.6 100.0
Total 161 100.0 100.0
Budaya Ma’had
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 28 17.4 17.4 17.4
Sedang 100 62.1 62.1 79.5
Tinggi 33 20.5 20.5 100.0
Total 161 100.0 100.0
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8. Uji Hipotesis (Regresi Linier Berganda)

a. Ujit
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.545 .893 3.970 .000
Kesadaran diri .105 .094 .075 1.117 .266 .059 16.836
Budaya Ma'had 1.120 .083 .905 13.456 .000 .059 16.836
a. Dependent Variable: Komitmen
b. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6319.522 2 3159.761 1780.125 .000P
Residual 280.453 158 1.775
Total 6599.975 160

a. Dependent Variable: Komitmen

b. Predictors: (Constant), Budaya Ma'had, Kesadaran diri
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Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9792 .958 .957 1.332

a. Predictors: (Constant), Budaya Ma'had, Kesadaran diri

b. Dependent Variable: Komitmen
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